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ABSTRAK 
 
 

Syukron, Ahmad. 2019. “Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam Pondok 
Pesantren”. Tesis. Program Studi Pengembangan Kurikulum. Program 
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. 
Samsudi, M.Pd., Pembimbing II Dr. Kustiono, M.Pd. 

 
 

Kata Kunci : Kurikulum, Pendidikan Diniyah Formal, Pesantren 

Mulai tahun 2015 jenis layanan pendidikan formal secara nasional 

telah bertambah dengan munculnya pendidikan diniyah formal (PDF) 

khusus untuk pesantren. Beberapa pesantren telah menerapkan kurikulum 

PDF tersebut akan tetapi dalam pengembangannya tidak didukung dengan 

adanya dokumen perencanaan, sehingga perlu dikaji dan diteliti lebih rinci 

agar diperoleh gambaran utuh mengenai aktualisasinya di dalam pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kurikulum PDF di pesantren APIK Kaliwungu dan pesantren 

Walindo Pekalongan.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus multi situs. Data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengetahui proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum PDF. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan 

kurikulum PDF yang dilaksanakan di pondok pesantren APIK dan 

Walindo sudah sesuai dengan aturan dasar PDF yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah mulai dari tujuan, materi dan sumber belajar, alokasi waktu, 

serta sistem penilaian. Meskipun demikian, pesantren tersebut masih tetap 

mempertahankan kekhasan pesantren yang meliputi muatan lokal, 

pengelolaan kelas, serta strategi pembelajaran yang digunakan seperti 

bandongan dan sorogan.  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

beberapa pesantren yang menerapkan kurikulum PDF serta dapat 

membantu menyebarluaskan informasi tentang keberadaan PDF di 

kalangan masyarakat Indonesia. Dengan demikian, lulusan dari PDF ini 

diharapkan dapat diterima baik di pendidikan tinggi maupun institusi 

formal lainnya. 
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ABSTRACT 
 

 

Syukron, Ahmad. 2019. “Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam Pondok 

Pesantren”. Thesis. Curriculum Development Study Program. Postgraduate 

Program. Semarang State University. Advisor I Prof. Dr. Samsudi, M.Pd., 

Advisor II Dr. Kustiono, M.Pd 

 

Keywords: Curriculum, Pendidikan Diniyah Formal, Pesantren. 

 

Starting from 2015, the ministry of religions and affairs of Indonesia 

has developed a type of formal education service, especially for pesantren 

by announcing Pendidikan Diniyah Formal (PDF). Some pesantren in 

Indonesia have implemented this kind of curriculum, so that it is necessary 

to conduct a study related to its implementation in order to acquire the 

whole description of its actualization in pesantren. This study aims to 

analise the implementation of PDF at APIK (Asrama Pendidikan Islam 

Kaliwungu), one of pesantren in Kaliwungu and Walindo, one of 

pesantren in Pekalongan.  

This study belongs to multisite case study and uses qualitative 

approach. The data were collected through interview, observation, and 

documentation in order to know the planning, implementation, and 

evaluation process of PDF. This study uses the model of Miles and 

Huberman which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing in analyzing the data.  

The research result shows the implementation of PDF at APIK and 

Walindo including its learning objectives, materials, sources, time 

allotment, as well as the evaluation system has been appropriate with the 

basic rule of PDF established by the government. However, it still remains 

the specific characteristics of pesantren, including its local content, 

classroom management, as well as the learning strategy used such as 

bandongan and sorogan.  

The result of this study can be used as reference for other pesantren 

applying PDF and to facilitate some pesantren which have applied PDF in 

spreading its existence among Indonesian people. Thus, their graduates 

can be accepted in higher education institution as well as other formal 

institutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sampai saat ini masih menjadi peran utama dalam mengembangkan 

sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam undang-

undang nomor 20 tahun 2003  yang menyebutkan,“Pendidikan berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dengan kata 

lain, pendidikan merupakan sebuah sarana untuk mengembangkan sumber daya 

manusia sehingga berdampak pada meningkatnya peradaban suatu bangsa. 

 Sejak zaman sebelum kemerdekaan hingga saat ini, pendidikan di Indonesia 

telah mengalami banyak perkembangan. Salah satu hasil perkembangan 

pendidikan di Indonesia adalah adanya tiga jalur pendidikan yang meliputi jalur 

formal, nonformal, dan informal. Ketiga jalur pendidikan itu diatur dan disiapkan 

dalam rangka melengkapi sistem pendidikan di Indonesia, serta mendukung 

program wajib belajar nasional. Selain itu, mengingat bahwa salah satu visi baru 

dalam pendidikan adalah untuk mengintegrasikan pengetahuan dan pelatihan ke 

dalam suatu sistem pembelajaran (Velupillai, Harding, dan Engelbrecht, 2013: 

55), maka adanya tiga jalur pendidikan tersebut juga diharapkan dapat 

memperluas kegiatan pendidikan, sehingga proses belajar mengajar tidak hanya 

terbatas pada sistem persekolahan.  

 Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional bab I pasal 1 ayat 11-13, 

pendidikan formal adalah jalur pendidikan terstruktur dan berjenjang yang terdiri 
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atas pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, seperti sekolah atau madrasah. 

Adapun pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, seperti lembaga 

kursus, kelompok belajar, majelis taklim, pesantren, serta satuan pendidikan yang 

sejenis. Sedangkan Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga serta 

lingkungan. 

 Ketiga jalur pendidikan tersebut saat ini telah mengalami perkembangan, 

khususnya pendidikan formal dan nonformal. Perkembangan jalur pendidikan 

formal dapat dilihat dari semakin banyaknya jumlah sekolah, mulai dari jenjang 

dasar sampai menengah bahkan perguruan tinggi. Hal serupa juga tampak pada 

jalur pendidikan nonformal, dimana jumlah layanan pendidikan jalur nonformal 

terutama yang berbentuk lembaga pesantren juga mengalami peningkatan yang 

begitu pesat. 

 Zayadi, Direktur Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian 

Agama mengatakan bahwa jumlah pesantren pada tahun 2016 menurut data 

Kementerian Agama mencapai 28.194 buah dengan jumlah santri 4.290.626 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa dalam beberapa dekade terakhir, pesantren 

mengalami perkembangan jumlah yang luar biasa, baik di wilayah pedesaan, 

pinggiran kota, maupun perkotaan (republika.co.id., 2017). 

 Menurut  Zulfiqar (2017: 74), pesantren  merupakan  lembaga pendidikan 

Islam tertua di Indonesia yang sampai sekarang tetap memberikan kontribusi 

penting di bidang sosial keagamaan. Keberadaannya mulai diakui khususnya di 

tanah Jawa sejak abad ke-17 (Halil, 2015:146). Pengakuan tersebut kemudian 
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meluas dengan lahirnya banyak kiai besar dari lulusan pesantren yang cukup 

berpengaruh dalam tatanan sosial di Indonesia (Muhakamurrohman, 2014: 118).  

 Menurut Haedari (2004: 3) pesantren  telah berpartisipasi  dalam  

menyukseskan  tujuan  pembangunan  nasional sekaligus  berperan  aktif  dalam  

mencerdaskan  bangsa  sesuai  yang  diamanatkan  oleh Undang- undang Dasar 

1945. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pesantren sudah dianggap 

sebagai  lembaga  pendidikan  yang  memiliki akar  kuat pada masyarakat muslim 

Indonesia (Usman, 2013: 101). Pesantren menjadi bagian integral dari institusi 

pendidikan berbasis masyarakat atau komunitas yang memiliki tata nilai 

tersendiri (Nurochim, 2016:78). Dari situlah sehingga pesantren tetap  mampu  

bertahan  di  tengah  gelombang  perubahan  bahkan mampu menduduki posisi 

sentral dalam dunia keilmuwan masyarakat (Ibrahim: 2016:89). 

 Pada mulanya, pesantren merupakan sebuah aktivitas pembelajaran agama 

atau berupa pengajian kitab kuning yang diadakan di sebuah masjid, musala, atau 

majelis taklim dengan sistem tradisional yang masih sederhana tanpa adanya 

tingkatan kelas (Nasir, 2005: 80). Dari kondisi tersebut, pesantren kemudian 

berkembang dan keberadaannya diakui di bawah pengawasan kementerian 

agama, bukan kementerian pendidikan. Hal itu dikarenakan pesantren fokus 

pengajarannya berkaitan pada bidang agama (Zuhdi, 2006: 415). 

 Seiring berkembangnya pendidikan di Indonesia, di mana pendidikan telah 

menjadi kebutuhan utama untuk meraih masa depan, masyarakat menjadi 

semakin kritis dalam menyikapi pendidikan untuk putra putrinya. Sebagian besar 

masyarakat mulai beranggapan bahwa mayoritas lulusan pesantren masih kurang 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat bersaing dalam melanjutkan 
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studi di perguruan tinggi negeri yang bergengsi maupun bersaing dalam dunia 

kerja (Guerin dalam Nilan, 2009: 223).  

 Kondisi tersebut tentunya memberi dampak pada keberadaan pesantren. 

Menurut Afandi (2019:56), realita tersebut menjadikan banyak pesantren yang 

pada awalnya merupakan lembaga pendidikan nonformal melakukan reposisi 

sesuai kondisi ekonomi,  sosial  dan  budaya religius yang masih berkembang 

agar para lulusannya mendapat pengakuan atau kesetaraan. Hal itu wajar, Iryana 

(2015:75) berpendapat bahwa dalam penyesuaian diri, pondok pesantren 

memiliki dua tanggung jawab secara bersamaan, yaitu  sebagai  lembaga  

pendidikan  agama  Islam  yang berfokus pada pembentukan santri yang 

tafaqquhfiddin dan  sebagai  bagian  integral masyarakat yang harus tanggap 

terhadap  perubahan  dan  rekayasa  sosial  (social engineering). 

 Banyak cara yang dapat dan telah dilakukan oleh pesantren dalam upaya 

memodernisasikan sistem yang telah ada. Baru-baru ini beberapa pesantren telah 

berbondong-bondong memodernisasikan sistem dan kelembagaannya yang 

kemudian  disesuaikan dengan  tuntutan  pembangunan,  terutama  dalam  aspek 

kelembagaan, yang selanjutnya secara  otomatis  akan berdampak pada penetapan  

kurikulumnya (Fathurrochman, 2017:89).  

 Diantara upaya yang dilakukan dalam memodernisasikan sistem pesantren 

ini yaitu dengan mengembangkannya menjadi pesantren modern, pesantren 

terpadu, sekolah berbasis pondok pesantren, sekolah di dalam pesantren, atau 

pesantren yang mempersilahkan santrinya menempuh sekolah formal di luar 

lingkungan pesantren. Upaya modernisasi ini mampu memberikan dampak positif 

dalam menghadapi perkembangan zaman seperti sekarang ini. Selain itu, upaya 
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memadukan pesantren dengan pendidikan formal ini juga telah mampu 

mendorong minat masyarakat untuk memondokkan putra putrinya, sehingga 

jumlah santri tiap tahunnya selalu meningkat. 

 Namun faktanya, upaya pesantren dalam memodernisasikan sistem 

tradisionalnya juga ternyata menimbulkan masalah baru. Hal ini dapat dilihat dari 

hilangnya kultur pesantren tradisional, kurangnya fokus dalam mempelajari 

agama, serta menurunnya minat masyarakat terhadap pesantren tradisional 

(Shofiyyah, dkk, 2019: 14). Steenbrink dalam (Rizal, 2011: 95) telah 

memprediksikan, bahwa ketika sebuah lembaga pendidikan telah mengenal 

sistem yang lebih modern dan teratur, maka lembaga pendidikan berkonsep 

tradisional secara otomatis akan mengalami penggerusan atau perlahan-lahan 

mulai ditinggalkan peminatnya. 

 Azra  dalam Bashori (2017: 298) beranggapan bahwa modernisasi pesantren 

seperti berdirinya sekolah-sekolah umum di  lingkungan  pesantren telah 

menimbulkan pudarnya  identitas  pesantren sebagai  lembaga pendidikan yang 

mencetak generasi tafaqquh fiddin. Selain itu lingkungan pondok pesantren  yang 

sudah dikenal sebagai tempat terjadinya proses pembentukan karakter 

sebagaimana pendapat Lutfiana (2017:6) dapat juga pudar karenanya. Oleh sebab 

itu, banyak harapan ditujukan kepada pesantren agar mampu menyikapi  semua  

perkembangan  yang terjadi  di  masa  kini  dan  mendatang,  sehingga dapat 

memproduksi  ulama  yang mumpuni dalam ilmu agama dan juga berwawasan  

luas. 

 Permasalahan yang timbul seiring berkembangnya pesantren ternyata 

mengundang perhatian pemerintah Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, 
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pemerintah telah mulai memperhatikan perkembangan pesantren dalam 

membangun bangsa ini. Perhatian terhadap perkembangan pesantren semacam ini 

memang sudah sewajarnya dilakukan oleh pemerintah, mengingat pesantren telah 

menjadi sumber dan tempat pendidikan bagi penduduk  Indonesia, serta 

keberadaannya telah diterima secara luas di kalangan masyarakat Indonesia 

(Steebrink dalam Zuhdi, 2006: 415). 

 Pemerintah telah memperhatikan pesantren dengan memberikan porsi yang 

sama antara lembaga pendidikan umum dengan lembaga pendidikan agama Islam 

seperti pesantren. Dalam  Undang- Undang  Republik Indonesia Tahun  2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan  Pemerintah  Nomor  55  

Tahun  2007  tentang  Pendidikan  Agama  dan Pendidikan Keagamaan tercantum 

sebuah layanan pendidikan baru yaitu Pendidikan Diniyah Formal. Peraturan 

tersebut selanjutnya ditindaklanjuti oleh kementerian agama dengan menetapkan 

Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2014 tentang Pendidikan Diniyah 

Formal. 

 Menurut Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2014, Pendidikan 

Diniyah Formal yang selanjutnya disingkat PDF merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di dalam pesantren secara terstruktur 

dan berjenjang pada jalur pendidikan formal. Beberapa faktor munculnya PDF 

menurut Wahid (2016: 293) yaitu sebagai upaya membendung berkembangnya 

sistem pendidikan yang mengakibatkan bergesernya nilai pesantren tradisional ke 

arah modernisasi, selain itu juga lulusan dari pesantren terpadu atau semacam 

madrasah tidak mampu lagi mencetak kader ulama yang mumpuni.  
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 Kehadiran PDF menunjukkan adanya regenerasi pendidikan di pesantren dari 

sistem madrasah diniyah non formal ke sistem pendidikan diniyah formal. 

Kondisi tersebut menjadikan pesantren penyelenggara PDF perlu memperhatikan 

kurikulum sebagai acuan berjalannya aktivitas pendidikan formal. Kurikulum 

didefinisikan sebagai sejumlah mata pelajaran di sekolah yang harus ditempuh 

untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat (Nurdin dan Adrianto, 2016: 2). Di sisi 

lain Akınoğlu (2017:265) menyatakan bahwa kurikulum merupakan unsur dasar 

dalam sistem pendidikan yang mencakup beberapa standar yang akan dicapai.  

Keberadaan kurikulum dalam sebuah pendidikan memiliki peran yang paling 

penting terutama dalam mengontrol segala macam hambatan yang mengarahkan 

kepada keberhasilan (Kurniawan, Raharjo, dan Kustiono, 2018: 41). 

 Dalam arti sempit, kurikulum memiliki arti hanya sebatas materi pelajaran, 

sedangkan secara luas kurikulum dapat dikatakan sebagai keseluruhan program 

dalam suatu lembaga pendidikan. Cakupan pengertian tersebut sesuai dengan 

anggapan Miller and Seller (1985) yaitu bahwa kurikulum sebagai perencana 

interaksi antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan pendidikan (Nurdin dan 

Adrianto, 2016: 50). 

 Istilah kurikulum sebagaimana halnya lembaga pendidikan formal, tidak  

didapat pada pondok pesantren terutama yang masih menggunakan sistem 

tradisional (Fathurrochman, 2017: 89). Dalam lingkup pendidikan Islam, 

kurikulum dikenal dengan istilah “manhaj‟  atau “jalan terang‟ yang maksudnya 

adalah jalan yang harus dilalui oleh para pendidik dan anak-anak didik untuk 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap (Al-Syaibani dalam 

Tafsir, 2013: 97). 
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 Gambaran pondok pesantren yang demikian itu terjadi pada masa sebelum 

kemerdekaan (Nurcholis  Madjid dalam Junaidi, 2016: 103). Sedangkan setelah 

kemerdekaan pesantren sudah mulai mengembangkan kurikulumnya sesuai 

kondisi masing-masing tanpa adanya ketentuan formal (Raihani, 2012: 588). 

Pengembangan kurikulum mulai dilakukan oleh pesantren karena adanya 

kesadaran bahwa tanpa pedoman kurikulum, tujuan  dan  sasaran  pendidikan 

akan sulit untuk dapat terwujud (Wijayani, 2016: 435). 

 Realita itu menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pada pesantren 

menjadikan lembaga pesantren berkembang menjadi beberapa jenis (Sulthon dan 

Khusnuridlo, 2003: 73). Beberapa jenis tersebut diantaranya terdapat jenis 

pesantren yang lebih mempertahankan kultur tradisional, jenis pesantren Khalafi 

yang mengintegrasikan pengetahuan umum dengan mengadakan madrasah atau 

sekolah, dan jenis pesantren modern (Arifin, 2012: 45).  

 Berdasarkan perbedaan jenis pesantren tersebut, PDF merupakan bagian dari 

pesantren yang mengalami perkembangan kurikulumnya tanpa menghilangkan 

ciri khas tradisionalnya (Wahid, 2016: 293). Upaya perkembangan kurikulum 

pesantren semacam ini tentu saja tidak terlepas dari tujuan utama pesantren yang 

di mana lulusannya mampu menjalankan perannya sebagai khalifatullah fil ardh 

atau utusan Tuhan di muka bumi (Raihani, 2001). 

 PDF sebagai lembaga formal di dalam pesantren telah mengembangkan 

kurikulumnya dengan memadukan antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu 

pengetahuan umum (Suroso, 2017:73). Selain itu kurikulum PDF dirancang 

dengan menyesuaikan pendidikan formal dalam hal jenjang pendidikan, yaitu 

dimulai dari jenjang pendidikan dasar yang disebut PDF Ula selama 6 (enam) 
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tahun, pendidikan menengah pertama yang disebut dengan PDF Wustha selama 3 

(tiga) tahun, dan pendidikan menengah atas yang disebut  PDF Ulya selama 3 

(tiga) tahun, hingga pendidikan tinggi yang ditempuh pada Ma’had Aly untuk 

program sarjana dan pasca sarjana. 

 Sebagai bukti nyata terwujudnya pelayanan pendidikan baru berupa PDF 

Pada tahun 2016 Kementerian Agama telah menerbitkan Surat Keputusan tentang 

pelaksanaan Pendidikan Diniyah Formal yang diberikan kepada 12 lembaga 

pondok pesantren di seluruh Indonesia (http://pendis.kemenag.go.id). Penentuan 

lembaga yang memperoleh izin melaksanakan kurikulum PDF tersebut 

didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama, seperti 

memiliki santri yang mukim paling sedikit 300 orang dan telah memiliki calon 

peserta didik baru paling sedikit 30 orang, memiliki sarana prasarana 

pembelajaran yang berada di dalam lingkungan pesantren, memiliki sumber 

pembiayaan minimal untuk satu tahun pelajaran, serta mendapat rekomendasi 

dari kantor wilayah Kementerian Agama provinsi setempat. 

 Pondok Pesantren APIK Kaliwungu dan pondok pesantren Walindo 

Pekalongan adalah dua di antara 12 pondok pesantren yang telah mendapatkan 

izin penyelenggaraan PDF. Kedua pesantren tersebut memiliki karakteristik yang 

sama, yaitu berada di kawasan pantura Jawa Tengah. Pondok Pesantren Walindo 

berada di desa Boyoteluk Kecamatan Wiradesa, Kabupaten Pekalongan, Provinsi 

Jawa Tengah, sedangkan Pondok Pesantren APIK berada di daerah Kauman 

Kaliwungu, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. Pada awal berdirinya, 

kedua pondok pesantren tersebut termasuk dalam pondok pesantren tradisional 

http://pendis.kemenag.go.id/
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jalur nonformal, kemudian pemerintah melalui Kementerian Agama 

menetapkannya menjadi pondok pesantren PDF.  

 Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kedua pondok pesantren tersebut 

telah mengembangkan kurikulum PDF sesuai kekhasan dan dinamika masing-

masing. Akan tetapi dalam pengembangannya tidak didukung dengan adanya 

dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan seperti yang umumnya dimiliki 

lembaga pendidikan formal. Kondisi tersebut memunculkan dugaan bahwa 

kurikulum yang dikembangkan belum ideal. Oleh karenanya peneliti tertarik 

untuk mengkaj lebih rinci, agar segala gambaran tentang kurikulum PDF baik 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya dapat diketahui dengan pasti. 

 Sebuah penelitian terkait Pendidikan Diniyah Formal, sebelumnya pernah 

dikaji oleh Suroso (2017:73). Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa 

manajemen  serta proses pembelajaran  yang  ada  di  PDF  Pondok  Pesantren 

Assalafi  Al  Fithrah  telah  terlaksana  dengan  baik  dengan  adanya  

perencanaan  tujuan,  materi pelajaran, pelaksanaan pembelajaran, alokasi waktu 

serta jenis evaluasi yang sesuai untuk tingkat wustho. Meskipun topik ini pernah 

dikaji sebelumnya, akan tetapi penelitian ini lebih memfokuskan pada 

implementasi kurikulum Pendidikan Diniyah Formal pada tingkat ulya.  

 Wahid (2016:292) dalam penelitiannya juga mengkaji terkait Pendidikan 

Diniyah Formal sebagai jalur model pendidikan baru untuk kaderisasi Ulama’. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum PDF merupakan kurikulum 

yang memberikan  porsi  keagamaan lebih  besar  dari  materi  pendidikan umum,  

sehingga diharapkan dapat mencetak  lulusan  mutafaqqih fiddin. Penelitian 
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tersebut menggunakan jenis penelitian pustaka atau library research, sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. 

 Berangkat dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk menggali serta 

memaparkan lebih jauh terkait implementasi kurikulum Pendidikan Diniyah 

Formal khususnya pada tingkat ulya dalam sebuah penelitian dengan judul 

“Kurikulum Pendidikan Diniyah Formal dalam Pondok Pesantren” studi 

kasus di pondok pesantren APIK Kaliwungu Kendal Jawa Tengah dan pondok 

pesantren Walindo Pekalongan Jawa Tengah. 

 
1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi permasalahan yang diperoleh dari latar belakang masalah di 

atas antara lain: 

1. Munculnya layanan pendidikan diniyah formal (PDF) khusus untuk pesantren 

yang diatur dalam Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2014 sebagai 

tindak lanjut Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007. 

2. Terdapat kurikulum PDF sebagai acuan terlaksananya pendidikan diniyah 

formal yang diatur dalam Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam nomor 

6036 tahun 2015. 

3. Kurikulum PDF dikembangkan berdasarkan tujuan utama pendidikan 

pesantren tradisional yaitu mencetak generasi mutafaqqih fiddin. 

4. Pondok pesantren APIK Kaliwungu dan pondok pesantren Walindo 

Pekalongan termasuk dalam pondok pesantren di Jawa Tengah yang telah 

memperoleh izin untuk melaksanakan kurikulum PDF sejak tahun 2016. 
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5. Kedua pondok pesantren tersebut telah mengembangkan kurikulum PDF 

sesuai kekhasan dan dinamika masing-masing tanpa didukung dengan adanya 

dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan seperti yang umumnya dimiliki 

lembaga pendidikan formal. 

 
1.3 Cakupan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian ini pada konsep pondok pesantren APIK Kaliwungu dan pondok 

pesantren Walindo Pekalongan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kurikulum PDF tingkat Ulya pada tahun pelajaran 1440/1441 

kalender Hijriyah atau tahun pelajaran 2019/2020 Masehi.  

 
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan pokok permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kurikulum PDF Ulya di pondok pesantren APIK 

Kaliwungu dan di pondok pesantren Walindo Pekalongan ? 

2. Bagaimana implementasi kurikulum PDF Ulya di pondok pesantren APIK 

Kaliwungu dan di pondok pesantren Walindo Pekalongan ?  

3. Bagaimana evaluasi kurikulum PDF Ulya di pondok pesantren APIK 

Kaliwungu dan di pondok pesantren Walindo Pekalongan ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Menganalisis perencanaan kurikulum PDF Ulya di pondok pesantren APIK 

Kaliwungu dan di pondok pesantren Walindo Pekalongan. 

2. Menganalisis implementasi kurikulum PDF Ulya di pondok pesantren APIK 

Kaliwungu dan di pondok pesantren Walindo Pekalongan . 

3. Menganalisis evaluasi kurikulum PDF Ulya di pondok pesantren APIK 

Kaliwungu dan di pondok pesantren Walindo Pekalongan . 

 
1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis pada perspektif akademis, penelitian ini akan menghasilkan tesis 

mengenai kurikulum pendidikan diniyah formal sebagai sumbangan teoritis bagi 

perkembangan kajian ilmu pendidikan khususnya mengenai penerapan teori 

pengembangan kurikulum pesantren. Selain itu, manfaat praktis hasil penelitian 

ini diharapkan dapat berguna:   

1) Bagi lembaga dapat dijadikan sebagai masukan positif dalam usaha 

meningkatkan pengembangan dan pelaksanaan kurikulum PDF di Pondok 

Pesantren.  

2) Bagi guru dapat  menjadi  acuan  untuk  meningkatkan profesionalitas dalam 

melaksanakan kurikulum PDF di pondok pesantren. 

3) Bagi masyarakat dapat menjadi informasi jenis layanan pendidikan formal di 

Indonesia khas pondok pesantren. 

4) Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai batu loncatan untuk memperluas  

wawasan  dan  belajar  lebih  jauh  mengenai pengembangan kurikulum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Pembahasan yang tersaji di bagian ini dimaksudkan sebagai gambaran terhadap 

penelitian terdahulu atau sebelumnya mengenai kurikulum dan pendidikan 

pesantren. Pada bagian ini pula terdapat pembahasan mengenai posisi peneliti 

diantara karya-karya yang telah ada. Sejauh yang peneliti ketahui ada karya 

ilmiah dan penelitian yang sudah ditulis berkaitan dengan masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

Pertama, Penelitian Paminto (2018) tentang Implementasi Kurikulum 2013 di 

Sekolah Pesantren dengan Sistem Boarding School. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya karakteristik unik berupa kurikulum yang terpadu antara 

kurikulum nasional, muatan materi agama dari Kementerian Agama, dan visi 

khas dari yayasan pondok pesantren. Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini yaitu tentang implementasi kurikulum. Namun, kurikulum 

yang dikaji dalam penelitian tersebut adalah kurikulum 2013 di pesantren, 

sedangkan dalam penelitian ini kurikulum PDF di pesantren.  

Kedua: Penelitian Suroso(2017) tentang Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Tingkat Wustho Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya. Kesimpulan penelitian tersebut menyatakan bahwa manajemen  

pembelajaran  yang  ada  di  PDF  Pondok  Pesantren Assalafi  Al  Fithrah  telah  
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terlaksana  dengan  baik  dengan  adanya  perencanaan  tujuan,  materi pelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, alokasi waktu dan jenis evaluasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suroso tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu 

tentang pendidikan diniyah formal atau PDF. Namun, penelitian Suroso tersebut 

fokus pada manajemen pembelajaran PDF Wustho, sedangkan penelitian ini 

fokus pada implementasi kurikulum PDF Ulya. 

Ketiga: Penelitian Wahid (2016) dengan judul Pendidikan Diniyah Formal 

Wajah Baru Pendidikan Pesantren Untuk Kaderisasi Ulama’. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kurikulum PDF merupakan kurikulum yang memberikan  

porsi  keagamaan lebih  besar  dari  materi  pendidikan umum,  sehingga 

diharapkan dapat mencetak  lulusan  mutafaqqihfiddin. Persamaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada tema pembahasannya yaitu 

terkait kurikulum PDF. Adapun perbedaan dari keduanya terletak pada jenis 

penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian 

pustaka atau libraryresearch, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian studi kasus.   

Keempat: Penelitian Prabowo (2016) tentang Pengelolaan Kurikulum dan 

Pembelajaran Berbasis Pesantren di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 

Kesimpulan penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

pesantren tidak hanya terpaku pada jam formal sekolah, namun juga dapat 

dilakukan selama santri tinggal di asrama. Jika dibandingkan, penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu terletak pada 
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kajian kurikulum berbasis pesantren. Akan tetapi, penelitian tersebut fokus pada 

sekolah berbasis pesantren, sedangkan penelitian ini fokus pada pesantren.   

Kelima: Penelitian Rasyid (2012) yang berjudul The Integration of the 

National Curriculum into Pesantren Education System. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa adanya integrasi kurikulum nasional ke dalam pendidikan 

pesantren didasari oleh perkembangan globalisasi yang meliputi persaingan 

lulusan pesantren dan sekolah umum, pentingnya bahasa arab dan inggris, dan 

banyaknya intelektual muslim yang berlatar belakang pesantren. Persamaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan 

kurikulum dan pesantren. Adapun perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya. 

Penelitian tersebut termasuk dalam jenis penelitian konseptual, sedangkan 

penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan yang fokus pada 

implementasi kurikulum PDF dalam pondok pesantren. 

Keenam: penelitian Lestari (2012) yang berjudul pengelolaan kurikulum 

muatan lokal (KML) bahasa Inggris SD Negeri se-Kecamatan Gondokusuman 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum muatan lokal 

dikelola sesuai tradisi dan budaya setempat dan sudah berjalan dengan baik 

meskipun masih terdapat kendala terkait dengan siswa dan fasilitas. Persamaan 

antara penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pembahasan 

pengelolaan kurikulum. Adapun perbedaannya yaitu penelitian tersebut fokus 

pada muatan lokal bahasa Inggris, sedangkan penelitian ini fokus pada kurikulum 

diniyah formal.   
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2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Kurikulum 

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 19 

ayat 1, kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam pengertian ini, secara eksplisit tidak tercantum adanya 

evaluasi. Namun secara implisit menunjukkan bahwa dalam mengukur 

ketercapaian tujuan pendidikan perlu adanya proses evaluasi.  

Menurut Taba dalam Rudy (2015: 77), kurikulum adalah desain instruksional 

yang dibuat dengan mempertimbangkan berbagai macam hal tentang proses 

pembelajaran dan perkembangan tiap individu. Hal ini berarti bahwa di dalam 

kurikulum termuat segala aktivitas pembelajaran yang akan dilalui oleh peserta 

didik. Pendapat tersebut senada dengan Syaodih (2007) yang menegaskan bahwa 

kurikulum meliputi semua pembelajaran, aktivitas dan pengalaman peserta didik 

dengan bimbingan dari pihak sekolah baik dari dalam maupun luar kelas. 

Dari beberapa pengertian tentang kurikulum di atas, terdapat beberapa 

persamaan tafsiran, yaitu bahwa kurikulum merupakan sebuah pedoman yang 

berisi program kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Dan di dalam kurikulum termuat semua kegiatan yang 

memberikan pengalaman belajar bagi siswa mulai dari tujuan, isi materi, strategi 

kegiatan, dan evaluasi, yang kesemuanya saling terkait serta mempengaruhi satu  
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sama  lain. Dengan demikian, kurikulum  merupakan  unsur yang sangat penting  

bagi keberhasilan pendidikan. 

Terdapat beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Pertama, komponen tujuan. Tujuan 

merupakan sebuah petunjuk arah agar setiap langkah selalu pada koridor yang 

benar. Tujuan dalam pendidikan memiliki klasifikasi mulai dari tujuan umum 

sampai tujuan khusus yang bersifat spesifik Menurut Abdullah (2016) dalam 

Ma’arif dan Rofiq (2018: 4) menjelasakan bahwa tujuan pendidikan 

diklasifikasikan menjadi 4 tujuan. Pertama, tujuan pendidikan nasional yaitu 

yang bersifat paling umum dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan 

pedoman pada setiap usaha pendidikan. Kedua, tujuan institusional atau tujuan 

tiap satuan pendidikan. Ketiga, tujuan kurikuler atau tujuan yang dimiliki setiap 

mata pelajaran, dan Keempat, tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses 

pembelajaran tertentu. 

Kedua, isi kurikulum. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 dijelaskan bahwa “Isi kurikulum merupakan 

bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan 

pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan 

nasional”. 

Ketiga, strategi pembelajaran. Strategi kegiatan pembelajaran menjadi 

penentu tercapainya tujuan yang diharapkan serta isi kurikulum yang telah 

disusun. Dalam melaksanakan tahap ini akan menyesuaikan siswa, guru, materi, 
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dan pendekatan lingkungan (Rino, 2017:12). Kurikulum dapat dijadikan sebagai 

program pendidikan yang harus diwujudkan secara nyata di sekolah sehingga 

dapat mempengaruhi dan mengantar anak didik kepada tujuan pendidikan. 

Keempat, evaluasi hasil belajar. Evaluasi menurut Arikunto (2009) 

merupakan aktivitas mengumpulkan  informasi  dari suatu kejadian untuk  

diambil sebuah keputusan. Evaluasi menjadi tahapan untuk memberikan 

informasi tentang keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kurikulum dengan 

cara membandingkan antara tujuan dengan hasil yang dicapai.  

Kurikulum dalam pengelolaannya tidak terlepas dari tiga aspek pokok yang 

harus dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan 

kurikulum menjadi bagian yang menghasilkan sebuah ide dan konstruksi, 

sedangkan pelaksanaan kurikulum merupakan aktualisasi kurikulum, dan evaluasi 

kurikulum yang menghasilkan penilaian kurikulum apakah kurikulum yang 

dikelola berjalan sesuai dengan yang direncanakan (Nurfaradila, Madhakomala, 

dan Amril, 2014). Pada sub-bab ini akan dipaparkan tentang tiga tahapan 

pengelolaan kurikulum tersebut. 

2.1.1.1 Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan merupakan tahapan yang paling utama dalam proses pembelajaran. 

Segala sesuatu yang akan dilakukan selama proses pembelajaran terkonsep dalam 

perencanaan. Merencanakan kurikulum berarti membuat rancangan tindakan 

yang akan diberikan kepada sekelompok peserta didik serta tindakan yang 

ditujukan dalam rangka mencapai suatu tujuan kurikulum (Lamm, 2006: 159).  
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Perencanaan kurikulum menurut Hamalik (2010:171) adalah suatu proses 

membuat keputusan tentang tujuan belajar dan cara mencapainya. Oleh 

karenanya dalam perencanaan kurikulum perlu diperhatikan siapa yang 

bertanggung jawab dan bagaimana perencanaan kurikulum itu direncanakan 

secara profesional. Arends (2008: 96) mengungkapkan bahwa sebuah 

perencanaan yang baik mencakup pengaturan alokasi waktu, pemilihan metode 

pengajaran yang sesuai, penciptaan minat siswa, dan pembentukan lingkungan 

belajar yang produktif. Dengan demikian, segala aktivitas yang berhubungan 

dengan pembelajaran tersusun lengkap dalam perencanaan. 

Menurut Sukmadinata  (2011: 113) terdapat tiga pola perencanaan 

kurikulum. Pertama, berpusat pada isi atau materi yang akan diajarkan, pola ini 

menekankan  pengetahuan,  nilai-nilai  dan  warisan budaya  masa  lalu,  dan  

berupaya  untuk  mewariskannya  kepada  generasi berikutnya. Kedua, 

mengutamakan peranan  siswa karena dalam  pengajaran  yang  belajar  dan  

berkembang  adalah siswa, guru  hanya  berperan  menciptakan  situasi  belajar - 

mengajar, mendorong  dan  memberikan  bimbingan  sesuai  dengan  kebutuhan 

siswa. Ketiga, berpusat  pada  masalah yang dihadapi dalam masyarakat. Pola ini 

mengutamakan  peranan  manusia  karena manusia sebagai makhluk sosial selalu 

hidup bersama dan menghadapi masalah bersama yang harus dipecahkan bersama 

pula. 

Perencanaan kurikulum menurut Sanjaya (2009) memiliki beberapa fungsi. 

Fungsi-fungsi tersebut antara lain fungsi kreatif untuk menuangkan ide, fungsi 

inovatif untuk menemukan kebaruan, fungsi selektif untuk menyesuaikan 
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kebutuhan, fungsi komunikatif antar pihak yang berkepentingan, fungsi prediktif 

akan berbagai kendala, fungsi akurasi hingga pada kegiatan yang kecil atau 

simpel, fungsi pencapaian tujuan, dan fungsi kontrol.  

Pada umumnya, perencanaan kurikulum pada satuan pendidikan 

didokumentasikan dalam dokumen-dokumen KTSP yang terdiri dari tiga buku 

utama. Tiga buku utama tersebut antara lain, buku satu yang berisi petunjuk 

umum tentang visi, misi, tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, kalender 

pendidikan, serta struktur kurikulum yang akan diajarkan. Selanjutnya buku dua 

berisi silabus dan RPP lengkap semua mata pelajaran, dan buku tiga yang berisi 

pedoman penilaian (Rino, 2017: 87). 

Andronache (2015:715) menyarankan bahwa dalam merencanakan 

kurikulum harus dirancang dengan penuh tanggungjawab bersama pihak-pihak 

yang berkepentingan. Obanya dan Sarason dalam Maphosa dan Mutopa (2012: 

105) mengemukakan bahwa di antara pihak yang memiliki peran penting dalam 

merencanakan kurikulum adalah seorang guru. Guru merupakan orang pertama 

yang harus mengidentifikasi kekurangan dalam kurikulum serta menjadi ujung 

tombak penyesuaian yang diperlukan untuk kurikulum. Selain itu, guru juga 

harus mengidentifikasi kebutuhan mereka serta mencari solusi untuk mengatasi 

kebutuhan yang dirasakan. 

2.1.1.2 Implementasi Kurikulum 

Miller dan Seller (1985) dalam Nurdin (2016) mendefinisikan implementasi 

kurikulum adalah suatu tahap penerapan  atau  pelaksanaan program kurikulum 

yang telah dirancang dalam tahap sebelumnya. Jadi dalam tahap ini terdapat 
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usaha merealisasikan ide, konsep, dan nilai-nilai yang terkandung dalam 

rancangan kurikulum. Selain itu, Oemar (2006) memberikan pendapat bahwa 

implementasi kurikulum adalah operasionalisasi rancangan kurikulum yang 

masih bersifat tertulis menjadi aktual ke dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat 

ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum berperan sebagai aktualisasi 

konsep kurikulum dan juga sebagai suatu proses pembelajaran. 

Hamalik dalam Rino (2017: 72) memberikan penguatan bahwa dalam 

pembelajaran yang merupakan bagian dari implementasi kurikulum perlu ada 

dukungan dari berbagai unsur. Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi 

implementasi kurikulum. Pertama, faktor manusiawi, seperti guru, kepala 

sekolah, pengawas, orang tua, siswa, tenaga administrasi, petugas kebersihan dan 

keamanan, serta faktor manusiawi lainnya. Yang paling memiliki peran utama 

dalam implementasi sebuah kurikulum adalah guru. Guru berperan langsung 

dalam proses pembelajaran sehingga lebih faham dalam menentukan keputusan-

keputusan yang penting (Fullan, 2002:17). Kedua, faktor material, seperti sumber 

belajar, sarana prasarana, dan fasilitas pembelajaran. Hal ini juga senada dengan 

yang disampaikan oleh Wedell (1986) dalam Norwich dkk. (1994: 279) bahwa 

pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh guru harus didukung oleh 

penyediaan sumber daya yang kuat. Dan yang ketiga adalah unsur prosedur 

seperti strategi pembelajaran, manajemen kelas, dan penilaian. 

Penjelasan di atas, senada dengan yang dikemukakan oleh Cheplogoi 

(2014:160) dalam tulisannya, bahwa implementasi kurikulum merupakan tahap 

yang paling utama dalam proses kurikulum. Hal ini dikarenakan dalam 
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mengimplementasikan sebuah kurikulum dibutuhkan adanya koordinasi antara 

berbagai sumber, baik materi maupun sumber daya manusia agar implementasi 

kurikulum tersebut dapat dikatakan berhasil. 

Dalam mengimplementasikan kurikulum dalam sebuah aktualisasi 

pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal. Menurut Marasabessy (2012:8) 

pelaksanaan pembelajaran di kelas perlu memperhatikan pengelolaan waktu, 

pemanfaatan media, dan pengelolaan kelas. Pengelolaan  kelas  merupakan  suatu  

kemampuan  bagaimana  guru  menciptakan  dan  memelihara  kondisi kelas  

sehingga  tercapainya pembelajaran yang diharapkan (Zulfitrah dan Nurhafizah, 

2019:730).  

Terkait pemanfaatan media, Muzakkir, Samsudi, dan Rifa’i (2015: 3) 

berpendapat bahwa pembelajaran dengan bantuan media yang interaktif akan 

lebih menarik minat siswa untuk terus belajar aktif. Sudjana (1997) dalam Sarwi, 

Kasmui, dan Subali (2013:53) menerangkan bahwa dalam memanfatkan media 

untuk pembelajaran di kelas perlu memeperhatikan beberapa hal seperti 

kompetensi yang harus dimiliki siswa, isi bahan pelajaran, kemudahan 

memperoleh media, ketrampilan guru dalam menggunakannya, tersedianya waktu 

untuk menggunakannya, dan kesesuaian dengan taraf berfikir siswa.  

Hal lain yang perlu diperhatikan juga dalam pelaksanaan pembelajaran 

adalah metode pembelajaran. Menurut Nasution (2017:9), metode pembelajaran 

sangat dibutuhkan dalam sekolah, khususnya bagi pembelajaran di dalam kelas. 

Pupuh dan Sobry (2010) berpendapat bahwa penggunaan metode yang tepat 

dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
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2.1.1.3 Evaluasi Kurikulum 

Djemari  Marpadi (2012) mengutip pendapat Tyler, bahwa evaluasi dalam 

pendidikan merupakan proses penentuan sejauh mana  tujuan  pendidikan  telah  

tercapai. Darodjat dan Wahyudhiana(2015:4) berpendapat bahwa kegiatan 

evaluasi adalah membandingkan apa yang telah dicapai dari suatu program 

dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan.Pernyataan itu sesuai dengan pendapat Andrian (2018: 921) bahwa 

evaluasi merupakan tahapan penting dalam kurikulum yang akan memberikan 

informasi mengenai berhasil atau tidaknya pelaksanaan kurikulum. Evaluasi 

haruslah dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan agar semua kekurangan dalam 

unsur pengembangan kurikulum dapat diketahui (Salim,  2012: 40). Dari definisi-

definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi merupakan tahapan 

mencari informasi mengenai berhasil atau tidaknya pelaksanaan kurikulum. 

Gilbert  (2004: 299) juga berpendapat bahwa evaluasi kurikulum diadakan 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan dari tujuan 

pendidikan  Lebih lanjut, Nasution dalam Rino (2017:148) menentukan tiga 

tujuan utama evaluasi kurikulum, yaitu mengetahui kemajuan siswa, menilai 

efektivitas kurikulum, dan menentukan faktor-faktor keberhasilan kurikulum. Hal 

yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Hamalik (2012). Menurutnya, 

evaluasi kurikulum dilakukan dengan tujuan mencari jawaban tentang beberapa 

unsur. Unsur-unsur tersebut meliputi peran pihak pengelola kurikulum, 

keefektifan pelaksanaan dan sarana pendukungnya, ketercapaian siswa pada 
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kompetensi yang direncanakan, serta dampak dari pelaksanaan kurikulum 

tersebut, baik dampak negatif maupun dampak positif. 

Evaluasi  kurikulum  sangat berperan bagi sebuah lembaga pendidikan 

terutama dalam menentukan sebuah kebijakan terkait kurikulum. Hasil dari 

evaluasi dapat dimanfaatkan para pembuat kebijakan atau para pengembang 

kurikulum  untuk mengembangkan desain kurikulum yang akan digunakan. 

Selain itu hasil evaluasi kurikulum juga dapat dipakai oleh guru, kepala sekolah 

dan pelaksana pendidikan dalam memahami karakter siswa dan mengembangkan 

potensinya, serta memilih bahan pelajaran dan strategi pembelajaran yang sesuai 

(Sukmadinata, 2011:172). Eisner menambahkan bahwa evaluasi kurikulum juga 

dapat digunakan untuk untuk mengadakan diagnosa, merevisi kurikulum, 

mengadakan perbandingan, memprediksi kebutuhan, dan menetapkan 

ketercapaian tujuan (Rino, 2017: 148-152). 

Print dalam Rino (2017) menjelaskan bahwa evaluasi kurikulum dapat 

dilaksanakan pada dua komponen. Komponen pertama  yaitu evaluasi produk 

yang dapat dilakukan dengan menilai pencapaian siswa dalam aktivitas belajar. 

Kedua, evaluasi proses yang dapat dilakukan pada pengalaman dan aktivitas 

selama pembelajaran. Dua hal tersebut menjadi acuan pokok dalam menyusun 

indikator-indikator yang akan dipergunakan dalam evaluasi kurikulum. Selain itu, 

pendapat tersebut juga senada dengan Zedda, Bernardelli, & Maran (2017: 4) 

bahwa ada beberapa hal yang perlu dievaluasi dalam pengembangan sebuah 

kurikulum. Di antaranya yaitu metode pembelajaran, kepuasan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, serta capaian pembelajaran peserta didik.   
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Terkait dengan model evaluasi kurikulum, Brinkerhoff, et.al. (1983) dalam 

Darojat (2015:15) mengemukakan tiga model pendekatan evaluasi antara lain 

model Fixed vs Emergent Evaluation Design, Formative vs Sumative Evaluation, 

dan Experimental and Quasi Experimental Designs vs Unobtrusive Inquiry.  

Selain itu, Holt (1981) dalam Hussain, Dogar, Azeem, dan Shakoor (2011) juga 

menyebutkan adanya enam jenis model evaluasi kurikulum. Keenam model 

evaluasi kurikulum tersebut meliputi: 

1. The classical research model. 

2.  The research and development  model.  

3.  The illuminative model. 

4.  The briefing decision-makers model. 

5.  The teacher as researcher model. 

6.  The case-study model  

 

2.1.2 Kurikulum Pondok Pesantren 

Menurut Nurcholis  Madjid dalam Junaidi (2016: 103) istilah kurikulum dalam 

dunia pesantren tidak terlalu dikenal, terutama pada masa sebelum kemerdekaan. 

Walaupun sebenarnya materi ajar sudah ada dan dilaksanakan. Oleh karena itu, 

kebanyakan pesantren tidak merumuskan  dasar  dan  tujuan pesantren dalam 

sebuah kurikulum. Umumnya yang dimiliki pesantren tradisional berbentuk arah 

pembelajaran tertentu melalui funun kitab-kitab  yang  diajarkan  pada  para  

santri, istilah tersebut biasanya disebut manhaj (Fathurrochman, 2017: 89).  
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Berbeda halnya dengan kondisi pesantren pada masa setelah kemerdekaan 

dimana keberadaan pesantren semakin berkembang. Perkembangan pesantren 

mengarahkan pada pemahaman tentang pentingnya sebuah kurikulum. Namun 

antar pesantren memiliki cara pegembangan kurikulum yang berbeda-beda 

menyesuaikan dinamika internal masing-masing pesantren tanpa ketentuan 

formal (Raihani, 2012: 588).  

Menurut Wahid dalam Nurhayati (2010: 64) secara umum pola kurikulum 

yang berkembang di dalam pesantren memiliki tujuan utama mencetak ulama. 

Lebih khusus, M. Dian Nafi’ (2007:57) menambahkan bahwa tujuan pendidikan 

pesantren antara lain membentuk kepribadian, kemudianpenguatan kompetensi 

santri, dan penyebaran ilmu dengan mencetak para Ulama’. Pola kurikulum 

tersebut selanjutnya diimplementasikan secara fleksibel sesuai kebutuhan, 

kemampuan, karakteristik, serta budayanya (Chapman, Barcikowski,  Sowah, 

Gyamera, & Woode,  2002: 181). Jika itu dapat dilaksanakan maka pengelolaan 

kurikulum oleh tingkat satuan pendidikan masing-masing dapat membuat 

pendidikan menjadi lebih efektif (Papadopoulou dan Yirci, 2013:16). 

Berkaitan dengan tujuan pendidikan, Qamar (2005) dalam Saekhotin dan 

Anam (2017: 43) berpendapat, bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan 

memiliki tujuan namun tidak diformulasikan secara jelas, baik dalam tataran 

institusional, kurikuler maupun instruksional.  Tujuan  yang  dimilikinya  hanya  

ada  dalam  angan-angan tidak  dituangkan dalam bentuk tulisan. Oleh karenanya 

banyak peneliti pesantren  merumuskan tujuan hanya  berdasarkan  perkiraan. 
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Pesantren tradisional atau salaf dalam merencanakan sebuah kurikulum pada 

umumnya belum tersusun secara rinci (Takdir, 2018: 258). Pesantren yang pada 

umumnya merupakan lembaga non-formal Islam dalam pelaksanaannya memiliki 

program pendidikan yang disusun sendiri dan bebas dari ketentuan formal 

(Karcher dalam Saifuddin 2015: 215). Ketentuan-ketentuan yang ada di pesantren 

menjadi kewenangan penuh kiai atau pengasuh pesantren, baik mengenai tata 

tertib maupun sistem pendidikannya (Purnamasari, 2016: 198). Selain itu, kiai 

juga menjadi figur utama dalam berjalannya segala aktivitasdi pesantren. 

Kepemimpinan kyai sangat strategis di pondok pesantren sebab di tangan 

beliaulah kekuasaan, kebijakan dan seluruh operasional pondok pesantren 

(Djasadi, Wasino, dan Totok, 2012: 147).  

Kepemimpinan kiai sangat memberikan kontribusi tersendiri bagi 

keberhasilan pengembangan mutu pesantren, karena menawarkan paradigma 

yang berbeda dalam kualitas pendidikan (Baharun, 2017: 57).Kepemimpinan kiai 

di pesantren terbentuk dalam sosial komunitas kearifan lokal. Begitu dominannya 

peran kiai terhadap santri, sehingga sikap ketawaduannya santri kepada kiai 

sangat luar biasa (Syarif, 2017: 529). 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan di pesantren berlangsung selama 24 jam. 

Selama 24 jam penuh santri berada di pesantren sehingga alokasi waktu 

pembelajaran dapat diatur dengan leluasa. Didukung dengan sistem asrama yang 

membuat santri dalam pengawasan penuh kiai. Dalam 24 jam peserta didik 

beraktivitas di pesantren mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Selama 

itu para santri selain memperoleh pendidikan secara langsung melalui 



30 
 

pembelajaran, juga memperoleh pendidikan karakter melalui pembiasaanseperti 

ketulusan, kemandirian, gotong royong, budi luhur (akhlaqul karimah), dan 

solidaritas (ukhuwah), serta memperoleh bimbingan dan kontrol sosial (Makmun, 

2014:235). 

Sumber belajar yang digunakan pesantren berbasis kitab kunig. Kitab kuning 

merupakan komponen penting dalam pesantren, kitab kuning difungsikan oleh 

kalangan pesantren sebagai referensi nilai universal dalam menyikapi segala 

tantangan kehidupan (Abdullah, 2016: 233). Isi kitab kuning berbahasa Arab dan 

sebagian besar kitab ini tidak berharokat atau tanpa ada tanda bacanya (Maulida, 

Atmaja, dan Bain, 2017: 32). 

Dalam proses pembelajarannya, pesantren menggunakan metode 

pembelajaran tradisonal seperti sorogan, bandongan, musyawarah, dan hafalan 

(Anas, 2012: 37). Sorogan berasal darai kata sorog yang artinya maju, jadi 

dengan metode ini santri menghadap ustadz seorang demi seorang dengan 

membawa kitab yang telah dipelajari (Handayani, 2018:105). Bandongan atau 

terkadang  disebut  wetonan merupakan metode kajian kitab kuning yang diikuti 

oleh banyak santri  secara  bersamaan dengan duduk mengelilingi  kiai  yang  

sedang  membaca kitab (Chairi, 2019:77). 

Rohman (2017:196) berpendapat bahwa kegiatan musyawarah dapat 

meningkatkan kemampuan analisis hukum islam dan memecahkan masalah di 

dalamnya. Dhafier (1982) dalam Syafe’i (2017: 88) juga berpendapat bahwa 

metode pembelajaran di pesantren tradisional seperti musyawarah dapat melatih  

dan menguji kematangan mental santri, agar kelak kemudian menjadi orang yang 
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tangguh dalam beragama atau bahkan menjadi ulama. Sedangkan Ma’arif dan 

Rochmah (2018: 124) berpendapat bahwa target hafalan menjadi tradisi pesantren 

tradisional karena dapat menjadi pengontrol capaian belajar santri dan juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar santri. 

Sistem penilaian yang digunakan pesantren pada umumnya masih sederhana. 

Pembelajaran di pesantren tradisional belum melakukan sistem formal seperti di 

sekolah umum. Sidhiq (2016: 21) berpendapat, bahwa di pesantren salafi yang 

masih menganut pola tradisional tidak memprogramkan sistem penilaian formal 

yang semacam itu. 

Selain menjalankan rutinitas pendidikan dan keagamaan, pondok pesantren 

juga biasanya mengembangkan keterampilan para santrinya. Nur Syam dalam 

Anam  (2016:308) menggambarkan bahwasaatini pesantren  tidak  hanya  untuk   

tempatbelajaragama saja tetapi juga untuk pendidikan umum dan kewirausahaan 

(entrepreneurship). Melalui kegiatan tersebut menurut Adriyani (2018:53) dapat 

menjadikan para santri minimal bisa belajar,mengamati dan latihan berwirausaha 

sehingga ketika lulus telah tergambarbidangusahaapayangpotensial dapat 

dikembangkandisamping tetap melaksanakandakwah  sebagai  tugas  pokoknya. 

2.1.3 Kurikulum PDF 

PDF merupakan regenerasi dari sistem madrasah diniyah di pesantren yang non 

formal ke sistem pendidikan yang formal dan memadukan antara ilmu agama dan 

ilmu umum tanpa menghilangkan ciri khas pesantrennya (Suroso, 2017:73). 

Menurut Wahid (2016:298), latar belakang lahirnya PDF adalah sebagai upaya 

menguatkan misi utama pondok pesantren tradisonal sebagai pencetak generasi 
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mutafaqqih fiddin atau ahli di bidang agama Islam tanpa terbawa arus 

modernisasi. 

Berdasarkan surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 6036 

tahun 2015 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan diniyah 

formal Ulya menunjukkan, bahwa dalam pelaksanannya, PDF memiliki 

kurikulum yang disiapkan oleh pemerintah. Kurikulum tersebut khusus untuk 

kalangan pesantren yang menyelenggarakan PDF dan bersifat standar nasional. 

Kurikulum ini dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang sesuai aturan jalur 

pendidikan formal. 

Dalam keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam tersebut juga dijelaskan 

bahwa kurikulum PDF dikembangkan berdasarkan landasan filosofis dan 

landasan yuridis. Secara filosofis, kurikulum PDF dikembangkan berdasarkan 

tradisi pesantren di Indonesia yang mengutamakan nilai kultural yang moderat 

dalam upaya mencetak generasi ulama yang mumpuni atau mutafaqqih fid din 

dengan berbasis pada penguasaan kitab kuning. Selain itu, kurikulum PDF juga 

dikembangkan dengan menempatkan peserta didik sebagai subjek pengetahuan 

sehingga dapat memperoleh dan mengembangkan pengetahuan tidak hanya dari 

kyai atau ustadz, namun juga dari proses interaksi dengan sesama santri, 

masyarakat, dan sumber belajar lainnya. 

Sedangkan secara yuridis, pengembangan kurikulum PDF dalam pesantren 

dilandaskan pada: 

1) Undang-undang dasar negara republik Indonesia tahun 1945 

2) Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
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3) Peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang standar nasional 

pendidikan 

4) Peraturan pemerintah nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 

pendidikan keagamaan 

5) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 13 tahun 2014 tentang 

pendidikan keagamaan Islam. 

Sebagai upaya tercapainya tujuan utama dari kurikulum PDF, di dalam 

struktur kurikulum PDF termuat emapat kompetensi inti meliputi kompetensi inti 

sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Selain itu, dalam 

struktur kurikulum juga tercantum susunan mata pelajaran terdiri dari mata 

pelajaran agama, umum, dan muatan lokal, kemudian alokasi waktu tiap minggu, 

durasi tatap muka, beban belajar tiap semester, serta ketentuan kalender 

akademik. Kelompok mata pelajaran agama dan umum acuannya ditentukan oleh 

pusat, sedangkan muatan lokal dikembangkan oleh pesantren sesuai ciri khas, 

potensi, dan keunggulan yang ada.  

2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir bertujuan sebagai arahan dalam pelaksanaan penelitian 

terutama untuk memahami alur pemikiran, sehingga analisis yang lebih dilakukan 

akan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penulisan. Kerangka berfikir juga 

bertujuan memberikan keterpaduan dan keterkaitan antara variabel-variabel yang 

diteliti, sehingga menghasilkan satu pemahaman yang utuh dan 

berkesinambungan. Namun kerangka berfikir ini tetap terbuka, sesuai konteks 
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yang terjadi dilapangan secara sederhana. Kerangka berfikir dalam penulisan ini 

digambarkan dalam sekema berikut: 

Konsep: 
 Munculnya PDFkhusus 

untuk pesantren yang diatur 
dalam Peraturan Menteri 
Agama nomor 13 tahun 2014 
sebagai tindak lanjut 
Peraturan Pemerintah nomor 
55 tahun 2007. 

 Terdapat kurikulum PDF 
sebagai acuan terlaksananya 
pendidikan diniyah 
formalyang diatur dalam 
Keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Islam nomor 
6036 tahun 2015. 

 Kurikulum PDF yang terdiri 
atas 75 % mata pelajaran 
agama dan 25 % umum, 
diharapakan mampu 
mencetak generasi 
mutafaqqih fiddin 

 Fakta: 
 Pondok pesantren APIK 

Kaliwungudanpondok 
pesantren Walindo 
Pekalongantelah 
memperoleh izinuntuk 
melaksanakan kurikulum 
PDF sejak tahun 2016. 

 Pondok pesantren APIK 
Kaliwungudan pondok 
pesantren Walindo 
Pekalongantelah 
mengembangkan kurikulum 
PDF sesuai tradisi, kekhasan, 
atau dinamika masing-
masing, seperti isi muatan 
lokalnya, kitab atau sumber 
belajarnya, strategi 
pembelajarannya, serta 
sistem penilaiannya. 

   
 
 

perlunyapenelitian lebih rinci, agar segala gambaran tentang kurikulum PDF 

baik perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya dapat diketahui dengan pasti. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Pesantren APIK dan pesantren Walindo dalam menjalankan aktivitas 

pendidikan diniyah formalnya di mulai dengan perencanaan kurikulum. 

Perencanaan kurikulum yang terdiri dari perumusan tujuan, penentuan isi 

kurikulum, pengaturan alokasi waktu, penentuan strategi, dan rencana 

penilaian sudah dilakukan kedua pesantren tersebut dengan mengacu pada 

struktur kurikulum dari pusat, terutama yang berkaitan dengan isi kurikulum 

pendidikan keagamaan, sedangkan selebihnya disesuaikan dengan kondisi 

pesantren masing-masing.  

2. Kurikulum PDF yang sudah dirancang dalam tahap perencanaan selanjutnya 

dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa hal. Mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan metode pembelajaran, 

pemanfaatan media, serta penilaian hasil belajar peserta didik. Dalam tahap ini 

terdapat kebijakan masing-masing pesantren yang menjadikan adanya 

perbedaan pelaksanaan kurikulum PDF antar pesantren satu dengan pesantren 

lainnya.  

3. Dalam implementasi kurikulum PDF di kedua pesantren juga melakukan 

evaluasi secara berkala oleh pihak internal pesantren melalui sebuah 

musyawarah bersama. Pihak yang terlibat dalam evaluasi kurikulum adalah 
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seluruh dewan guru dan terkadang dalam beberapa kesempatan juga 

melibatkan pengasuh pesantren. Beberapa hal yang dievaluasi meliputi 

kemajuan santri, keefektifan kurikulum, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil atau tidaknya pelaksanaan kurikulum. Hasil dari evaluasi tersebut 

digunakan kedua pesantren sebagai bahan perbaikan kurikulum atau prediksi 

kebutuhan kurikulum yang akan dirancang dan digunakan pada tahun 

pelajaran berikutnya. 

 

5.2 Implikasi  

Dalam tahap perencanaan masih menggunakan pola pesantren tradisional, yaitu 

dalam bentuk angan-angan terkait target materi yang akan diajarkan. 

Perencanaannya tidak didokumentasikan secara rinci dalam bentuk silabus, RPP, 

atau buku KTSP. Pola yang demikian dapat mengakibatkan kurangnya 

kedisiplinan para guru dalam merencanakan pembelajaran dan juga dapat 

mengakibatkan tidak tercapainya target materi yang harusnya diselesaikan.  

Dalam tahap pelaksanaan, kondisi kelas yang kurang kondusif seperti di 

pesantren APIK yang diisi banyak peserta didik melebihi kapasitasnya, atau di 

pesantren Walindo yang ditempatkan di aula, dapat berdampak pada kurangnya 

fokus perhatian peserta didik ketika diajar. Selain itu, metode pembelajaran yang 

masih monoton seperti ceramah menjadikan kurangnya kesempatan bagi peserta 

didik untuk aktif dalam pembelajaran.  

Dalam tahap evaluasi, Pihak yang terlibat dalam evaluasi kurikulum di 

pesantren APIK dan pesantren Walindo adalah internal pesantren masing-masing. 

Kurangnya pihak yang terlibat dalam mengevaluasi kurikulum dapat 
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mengakibatkan kurangnya ketelitian dan objektivitas. Selain itu, tidak adanya 

pihak eksternal yang mengevaluasi pelaksanaan kurikulum PDF dapat 

mengakibatkan kurangnya beban tanggung jawab yang harusnya dimiliki oleh 

pihak pelaksana kurikulum tersebut.  

Hasil dari penyelenggaraan kurikulum PDF di pesantren yang berupa lulusan 

perlu diperhatikan agar sesuai dengan nomenklaturnya yaitu sebuah lembaga 

pendidikan formal. Karena berdasarkan hasil wawancara di kedua pesantren 

menunjukkan bahwa lulusan dari PDF masih banyak instansi-instansi baik negeri 

maupun swasta yang mempertanyakan ijazah lulusan PDF.  

 

5.3 Saran 

5.3.1 Berkaitan dengan Perencanaan Kurikulum PDF 

Perlu adanya perencanaan keseluruhan kurikulum secara rinci dan 

didokumentasikan dalam sebuah buku KTSP  (kurikulum tingkat satuan 

pendidikan). Dokumen KTSP yang di dalamnya berisi segala perencanaan dan 

panduan pelaksanaan serta evaluasi dapat menjadi pedoman utama implementasi 

kurikulum di pesantren masing-masing. Selain itu, untuk para guru di kelas, juga 

diperlukan perencanaan pembelajaran yang tertulis, walaupun hanya berupa 

konsep sederhana. Karena dengan perencanaan, pembelajaran di kelas akan 

terarah dan materi yang diajarkan dapat diselesaikan sesuai target.  

Untuk mewujudkan tertib perencanaan dapat didorong melalui kegiatan-

kegiatan pelatihan untuk para guru agar memiliki bekal pengetahuan tentang 

perencanaan pembelajaran yang tepat. Pelatihan dapat diadakan oleh pihak 
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pesantren penyelenggara kurikulum PDF atau pihak  pemerintah  selaku pemilik 

kebijakan secara  nasional. 

5.3.2 Berkaitan dengan Pelaksanaan Kurikulum PDF 

Pelaksanaan kurikulum PDF pada umumnya diaktualisasikan dalam pembelajaran 

di kelas. Oleh karenanya pengelolaan kelas perlu diperhatikan. Seperti jumlah 

peserta didik dalam kelas harus sesuai dengan kapasitasnya, karena jika jumlah 

peserta didik melebihi kapasitas dapat berdampak pada ketidakefektifan 

pembelajaran di dalam kelas. Pengelolaan kelas juga dapat dilakukan dengan 

penyediaan sarana prasarana berupa ruang kelas yang nyaman. 

Dalam tahap pembelajaran di kelas juga perlu menggunakan strategi yang 

bervariasi agar peserta didik aktif belajar dan tidak mudah jenuh. Adanya metode 

khas pesantren tetap dapat dipakai dalam pembelajaran di kelas, namun perlu 

dikolaborasikan dengan metode pembelajaran yang kekinian. 

5.3.3 Berkaitan dengan Evaluasi Kurikulum PDF 

Untuk mewujudkan kesinambungan antara apa yang sudah dilakukan dengan apa 

yang akan direncakan, maka perlu adanya evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk program pembelajaran  berikutnya. Dalam 

tahap evaluasi perlu melibatkan pihak luar atau eksternal agar hasil evaluasi 

bernilai objektif sesuai kenyataan. 

Lulusan dari PDF yang belum 100% diterima oleh lembaga pemerintahan, 

perguruan tinggi lanjutan baik negeri maupun swasta, atau lowongan pekerjaan 

menjadikan perlunya upaya sosialisasi. Agar lembaga-lembaga tersebut mengakui 

keberadaan PDF sebagai lembaga pendidikan formal yang sudah diakui 

pemerintah. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tema wawancara : Perencanaan Kurikulum PDF 

Narasumber  : Kepala, Wk. Kurikulum, Guru PDF 

Judul penelitian : Kurikulum pendidikan diniyah formal dalam pondok pesantren 

Teori Pertanyaan 
Unsur-unsur perencanaan 
kurikulum:  
 tujuan,  
 materi,  
 sumber belajar,  
 strategi atau metode,  
 media,  
 alokasi waktu, dan  
 evaluasi (Rino, 2017: 84). 
 
Sebuah perencanaan yang baik 
mencakup:  
 pengaturan alokasi waktu,  
 pemilihan metode pengajaran yang 

sesuai,  
 penciptaan minat siswa, dan  
 pembentukan lingkungan belajar 

yang produktif (Arends, 2008: 96) 
 

8 Apa tujuan nasional kurikulum PDF? 
9 Apa visi, misi, dan tujuan pesantren? 
10 Bagaimanakah pesantren menentukan 

struktur mata pelajaran yang akan 
diajarkan? 

11 Bagaimanakah pesantren menentukan 
sumber belajar yang akan digunakan? 

12 Bagaimanakah pesantren menentukan 
strategi pembelajaran yang akan 
digunakan? 

13 Bagaimanakah pesantren memilih dan 
menyediakan media belajar? 

14 Bagaimanakah pesantren mengatur 
kalender akademik,  jadwal, & alokasi 
waktu pembelajaran? 

15 Bagaimanakah pesantren merencanakan 
kegiatan evaluasi? 

16 Bagaimanakah pesantren menumbuhkan 
minat bakat siswa? 

17 Bagaimanakah pesantren membentuk 
lingkungan belajar dalam kelas / dalam 
pesantren? 

Perencanaan kurikulum memiliki 
beberapa fungsi, antara lain: 
 fungsi kreatif untuk menuangkan 

ide,  
 fungsi inovatif untuk menemukan 

kebaruan,  
 fungsi selektif untuk 

menyesuaikan kebutuhan,  
 fungsi komunikatif antar pihak 

yang berkepentingan,  
 fungsi prediktif akan berbagai 

kendala,  
 fungsi akurasi hingga pada 

18 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
menuangkan ide-ide untuk proses 
pembelajaran? 
Seperti apa contohnya? 

19 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
memunculkan inovasi-inovasi baru 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran? Seperti apa contohnya? 

20 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
menyeleksi kebutuhan-kebutuhan dalam 
pembelajaran? Seperti apa contohnya? 
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Teori Pertanyaan 
kegiatan yang kecil atau simpel,  

 fungsi pencapaian tujuan, dan  
 fungsi kontrol (Sanjaya, 2009) 
 
 

21 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
mengomunikasikan antar pihak terkait? 
Seperti apa contohnya? 

22 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
memprediksi kendala yang mungkin 
terjadi saat proses pembelajaran? 
Seperti apa contohnya? 

23 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
mengukur keefektifan kegiatan 
pembelajaran? Seperti apa contohnya? 

24 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
mencapai target yang diharapkan? 
Seperti apa contohnya? 

15 Apakah dengan perencanaan kurikulum 
dapat membantu pihak pesantren dalam 
mengontrol pembelajaran? 
Seperti apa contohnya? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tema wawancara : Implementasi Kurikulum PDF 

Narasumber  : Kepala, Wk. Kurikulum, Guru PDF 

Judul penelitian : Kurikulum pendidikan diniyah formal dalam pondok pesantren 

Teori Pertanyaan 
Dalam mengimplementasikan 
kurikulum perlu memperhatikan 
komponen berikut:  
 rumusan tujuan,  
 identifikasi sumber-sumber,  
 peran pihak-pihak terkait,  
 pengembangan kemampuan 

profesional,  
 penjadwalan kegiatan 

pelaksanaan,  
 unsur penunjang,  
 komunikasi,  
 monitoring,  
 pencatatan dan pelaporan,  
 evaluasi proses, dan  
 perbaikan dan redesain kurikulum 
(Hamalik dalam Rino, 2017: 66) 

1 Bagaimana proses pembelajaran dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan pada tahap perencanaan? 

2 Bagaimana penggunaan sumber-sumber 
yang telah direncanakan? 

3 Siapa saja pihak yang berperan dalam 
implementasi kurikulum? 
Bagaimana perannya? 

4 Bagaimana kriteria profesionalisme  
tenaga pendidik? Bagaimana 
kinerjanya? 

5 Bagaimana kefektifan jadwal kegiatan 
dan jadwal belajar yang telah 
direncanakan? 

6 Bagaimana unsur penunjang 
pelaksanaan kurikulum yang meliputi 
pedoman kerja, SDM, sarpras, biaya, 
waktu, dll. 

7 Bagaimana komunikasi antar pihak-
pihak dalam pelaksanaan kurikulum? 

8 Bagaimana proses monitoring 
pelaksanaan kurikulum? 

9 Bagaimana proses pelaporan sebagai 
tindak lanjut monitoring pelaksanaan?  

10 Bagaimana evaluasi proses yang telah 
dilaksanakan? 

11 Bagaimana upaya perbaikan dari hasil 
evaluasi proses?  

Unsur pendukung pelaksanaan 
pembelajaran: 
 Unsur manusiawi (guru, kepala 

sekolah, pengawas, orang tua, 
siswa, tenaga administrasi, petugas 
kebersihan dan keamanan, serta 
unsur manusiawi lainnya.  

 Unsur material (sumber belajar, 

12 Bagaimanakah keadaan unsur 
manusiawi, material, dan prosedur? 
apakah mendukung terlaksananya 
pembelajaran? Apakah ada kendala? 
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Teori Pertanyaan 
sarana prasarana, dan fasilitas 
pembelajaran)  

 Unsur prosedur (strategi 
pembelajaran, manajemen kelas, 
dan penilaian) 

(Hamalik dalam Rino, 2017: 72) 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Tema wawancara : Evaluasi Kurikulum PDF 

Narasumber  : Kepala, Wk. Kurikulum, Guru PDF 

Judul penelitian : Kurikulum pendidikan diniyah formal dalam pondok pesantren 

Teori Pertanyaan 
Menurut Hamalik (2012), evaluasi 
kurikulum dilakukan dengan tujuan 
mencari jawaban tentang: 
 peran pihak pengelola kurikulum,  
 keefektifan pelaksanaan dan 

sarana pendukungnya,  
 ketercapaian siswa pada 

kompetensi yang direncanakan, 
serta  

 dampak dari pelaksanaan 
kurikulum tersebut, baik dampak 
negatif maupun dampak positif.  

 
Evaluasi kurikulum dapat 
dilaksanakan pada dua komponen:  
 pertama  evaluasi produk yang 

dapat dilakukan dengan menilai 
pencapaian siswa dalam aktivitas 
belajar.  

 Kedua, evaluasi proses yang dapat 
dilakukan pada pengalaman dan 
aktivitas selama pembelajaran. 

(Print dalam Rino, 2017) 
 
Tujuan evaluasi kurikulum 
 mengetahui kemajuan siswa,  
 menilai efektivitas kurikulum, dan  
 menentukan faktor keberhasilan 

kurikulum.  
(Nasution dalam Rino, 2017: 148) 
 
 

1 Bagaimanakah Pesantren mengevaluasi 
pelaksanaan kurikulum PDF? 

2 Kapan pesantren melaksanakan evaluasi 
kurikulum? 

3 Siapa saja pihak-pihak yang 
melaksanakan evaluasi kurikulum? 

4 Sejauh mana pihak-pihak terkait 
memahami kurikulum PDF? 

5 Sejauh mana keefektifan pelaksanaan 
kurikulum PDF di pesantren? 

6 Sejuah mana keefektifan sarana 
penunjang pelaksanaan kurikulum PDF? 

7 Sejauh mana capaian kompetensi 
peserta didik dari yang direncanakan? 

8 Bagaimanakah tindak lanjut dari 
pelaksanaan evaluasi kurikulum? 

9 Faktor apa sajakah yang mendukung 
terlaksananya kurikulum PDF di 
pesantren? Mulai dari perencanaa, 
pelaksanaan, hingga evaluasi? 

10 Faktor apa sajakah yang menghambat 
terlaksananya kurikulum PDF di 
pesantren? Mulai dari perencanaa, 
pelaksanaan, hingga evaluasi? 

11 Apakah ada penilaian akreditasi?  
Jika ada, penilai / asesor dari pihak 
mana?  
Dan apakah Pesantren sudah pernah 
diakreditasi? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

Tema Observasi : Pelaksanaan Kurikulum PDF (pembelajaran di kelas) 

Judul penelitian : Kurikulum pendidikan diniyah formal dalam pondok pesantren 

No. Komponen  Aspek yang diamati Hasil 
1 Perencanaan 

Pembelajaran 
a. Silabus 
b. RPP 
c. Program Tahunan 
d. Program Semester 
e. Lembar Penilaian 
f. Kalender Pendidikan 

 

2 Pelaksanaan a. Pembukaan pelajaran  

 Proses belajar b. Interaksi dengan siswa  

 Mengajar c. Penggunaan metode  

   mengajar  

  d. Penggunaan media/ alat  

   peraga pembelajaran  

  e. Respon dan keaktifan  

   siswa dalam proses  

   pembelajaran  

  f. Penggunaan waktu  

  g. Teknik penguasaan kelas  

  h. Cara memotivasi siswa  

  i. Pemanfaatan lingkungan  

   sekitar  

  j. Penutupan pembelajaran  
     

3 Penilaian a.Waktu penilaian 
b.Bentuk dan jenis penilaian 
c.Tindak lanjut penilaian 
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Lampiran 5 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 25Mei 2019 

Tempat  : Ruang Kepala PDF 

Pukul   : 10.00 – 10.30 WIB 

Narasumber :  :Ustad Ahmad Nur Fauzi, S.Pd 

Jabatan  : Kepala PDF Ponpes APIK Kaliwungu 

 

Peneliti         : Sudah berapa lama Pondok Pesantren APIK Kaliwungu 

melaksanakan kurikulum PDF? 

Narasumber : 4 tahun sejak 2015 

 

Peneliti         : Sebelum melaksanakan kurikulum PDF, Pondok Pesantren APIK 

Kaliwungu menggunakan kurikulum / sistem apa? 

Narasumber : Kurikulum yang dikelola madrasah di dalam pesantren APIK ini 

disusun berdasarkan kebijakan pimpinan  pondok  pesantren.Seperti 

halnya pesantren-pesantren salaf yang lain, kurikulum pesantren 

APIK Kaliwungu dikembangkan atas dasar perkembangan internal 

pesantren. Kurikulum yang dikembangkan pesantren APIK telah 

mendapat pengakuan dari pihak luar, sehingga para alumninya juga 

mendapat pengakuan jika ingin mengabdikan diri di masyarakat atau 

di sebuah lembaga. 

 

Peneliti         : Apa perbedaan mendasar antara kurikulum PDF dengan kurikulum 

sebelum PDF? 

Narasumber : Kurikulum PDF tidak jauh beda dengan kurikulum yang 

dikembangkan APIK sebelumnya. Apa yang ada di kurikulum PDF 

terutama yang bagian diniyyahnya, hampir kurang lebih sama seperti 

kurikulum yang dikembangkan APIK dahulu, karena memang 
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sebagain besar yang ada di kurikulum PDF itu diadopsi dari 

kurikulum APIK Kaliwungu 

 

Peneliti         : Apa yang harus dilakukan pesantren dalam menjalankan PDF? 

Narasumber : Perencanaan kurikulum di pesantren APIK diawali dengan 

pengangkatan guru oleh pengasuh pesantren,  jadi pengasuh meminta 

tolong kepada guru-guru di pesantren APIK untuk membantu dalam 

hal pendidikan. Tahap selanjutnya pengurus secara teknis membagi 

mata pelajaran yang kemudian diserahkan kepada pengasuh untuk 

disahkan, tahapan itu dilakukan sejak bulan sya’ban jauh sebelum 

tahun pelajaran baru di mulai. Kemudian masuk tahun ajaran baru 

otomatis kegiatan belajar sudah dimulai. Lalu diadakan musyawarah 

lagi untuk semua guru bersama pengasuh pesantren sebagai upaya 

menguatkan apa yang sudah direncanakan, selain itu juga membina 

para guru yang berkaitan dengan materi ajar dan strategi mengajar. 

Selanjutnya seluruh pengurus lembaga mengadakan musyawarah lagi 

berkaitan dengan kegiatan belajar, dan untuk memantau 

perkembangannya diadakan musyawarah bulanan untuk yang diikuti 

oleh pengurus dan mustahiq (wali kelas) 

 

Peneliti         : Apa tujuan pesantren dalam menyelenggarakan PDF? 

Narasumber : Secara tertulis, pesantren APIK tidak memiliki visi misi seperti 

halnya di lembaga-lembaga lain. Yang dimiliki pesantren APIK 

adalah tujuan utama penyelenggaraan pendidikan, tujuan itu sudah 

sejak dulu, sudah dirumuskan oleh para pendahulu pesantren APIK. 

Dan tujuan pesantren APIK itu otomatis menjadi tujuan seluruh 

lembaga pendidikan di dalamnya seperti PDF wustho, ulya, dan 

madrasah diniyyah 

 

Peneliti         : Ciri khas salaf apa yang masih dijaga dan dilaksanakan yang 

membedakan dengan pendidikan formal pada umumnya? 
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Narasumber : Yang paling membedakan struktur kurikulumnya, 75% bahkan bisa 

dikatakan 80% berupa mata pelajaran agama, sedangkan yang lainnya 

umum. Proses pembelajarannya juga sangat berbeda, mulai dari 

alokasi waktunya, metodenya, metodenya, hingga atribut santrinya, 

kalau di pesantren bersarung dan tanpa bersepatu.  

 

Peneliti         : Apa alasan Pondok Pesantren APIK Kaliwungu memilih untuk 

melaksanakan kurikulum PDF? 

Narasumber : Menyesuaikan perkembangan pendidikan dan kebutuhan masyarakat 

 

Peneliti         : Apa harapan Pondok Pesantren APIK Kaliwungu dengan 

melaksanakan kurikulum PDF? 

Narasumber : Adanya peningkatan kompetensi lulusan menjadi lebih baik, dengan 

adanya standarisasi secara nasional. 

 

Peneliti         : Dalam segi kuantitas dan kualitas, apakah mengalami peningkatan 

setelah menjadi ponpes PDF? 

Narasumber : Kuantitas, jelas ada, setelah menerapkan PDF, siswa baru yang 

mendaftar semakin meningkat. Dari segi kualitas juga ada 

peningkatan. 

 

Peneliti         : Apa kewajiban yang harus dilakukan Ponpes PDF kepada 

pemerintah? 

Narasumber : Menyelenggarakan kurikulum PDF sesuai struktur kurikulum, 

melakukan pendataan santri agar memperoleh nomor induk nasional, 

melaksanakan evaluasi secara nasional. 

 

Peneliti         : Apa hak yang akan diperoleh Ponpes PDF dari pemerintah? 

Narasumber : Santri diakui dan mendapat KIP bagi yang tidak mampu, terdapat 

beasiswa juga baik untuk santri maupun guru, bantuan operasional. 
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Peneliti         : Bagaimanakah kendali kepala sekolah terkait pengembangan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Adanya kelonggaran dari pemerintah bagi pesantren untuk 

menyelenggarakan kurikulum PDF sesuai kondisi internal masing-

masing menjadikan kami menjalaninya dengan bertahap, tidak terlalu 

dipaksakan. 

 

Peneliti         : Apakah dalam pelaksanaan PDF mengenal 8 Standar Nasional 

Pendidikan? 

Narasumber : di PDF ada standarnya sendiri menyesuaikan kondisi umum 

pesantren.  

 

Peneliti         : Bagaimanakah kesiapan guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

kurikulum PDF? 

Narasumber :  pesantren APIK dalam menyelenggarakan kurikulum PDF sudah 

melalui proses perencanaan yang diadakan jauh sebelum tahun 

pelajaran baru dimulai, biasanya pada bulan Sya’ban sudah mulai 

disiapkan terkait kebutuhan guru, penerimaan santri baru, seleksi 

santri baru untuk memastikan kesiapan santri memasuki kelas PDF. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah kesiapan sarana prasarana pondok dalam 

melaksanakan kurikulum PDF? 

Narasumber : Untuk kesiapan proses pembelajaran pesantren APIK memiliki 24 

ruang kelas, 1 ruang  guru, 1 ruang kepala, 1 perpustakaan, 1 

laboratorium komputer, aula, masjid, asrama. Namun itu semua 

masih belum memenuhi kebutuhan yang ideal.  

 

Peneliti         : Apakah ada mekanisme supervisi guru oleh kepala PDF? Jika ada, 

apakah telah dilaksanakan? 

Narasumber : Tidak ada. Belum ada aturan dari pusat tentang supervisi guru, dan 

pembelajaran di pesantren tidak mengenal tentang supervisi 
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Peneliti         : Apakah ada penilaian akreditasi? Jika ada, penilai / asesor dari pihak 

mana? Dan apakah Pondok Pesantren APIK Kaliwungu sudah pernah 

diakreditasi? 

Narasumber : Belum pernah ada supervisi. Ada wacana tentang akan adanya 

supervisi, namun masih disiapkan oleh pusat dan belum 

dilaksanakan. 

 

Peneliti         : Secara umum, apakah pelaksanaan kurikulum  PDF di Ponpes APIK 

Kaliwungu Manbaul Falah sudah dianggap mencapai tujuan yang 

diinginkan? Baik tujuan institusional maupun tujuan nasional. 

Narasumber : Secara umum, apa yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan, walaupun hasil akhirnya seperti nilai imtihan wathani 

masih dibawah harapan. Itu semua karena PDF masih baru, sehingga 

masih perlu banyak penyesuaian. 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang mendukung terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Adanya dukungan pemerintah dan pengasuh pesantren selaku pemilik 

kebijakan internal pesantren. Dukungan pemerintah mulai dari 

regulasi yang dibuat hingga pendampingan terlaksananya PDF di 

pesantren. Selain itu terdapat juga dukungan pemerintah yang berupa 

bantuan-bantuan seperti KIP untuk santri kurang mampu. Program 

tersebut membantu pesantren dalam memenuhi kebutuhan sumber 

belajar atau kitab yang wajib dimiliki santri. Kemudian juga bantuan 

pengadaan fasilitas pesantren seperti asrama, aula, dan ruang kelas. 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang menghambat terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Sarana prasarana seperti ruang kelas yang belum memenuhi 

kebutuhan santri yang berjumlah sekitar 1.100 orang. Penghambat 

juga kadang dari pihak santri yang belum siap menempuh pendidikan 

PDF. 
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Peneliti         : Bagaimanakah Pondok Pesantren APIK Kaliwungu mengevaluasi 

pelaksanaan kurikulum PDF? 

Narasumber : Melalui musyawarah, dibahas evaluasi kemampuan peserta didik, 

mulai dari kemampuan dalam pemahaman, kemampuan baca kitab 

kuning, dan kemampuan hafalan. Dari evaluasi tersebut akan 

diperoleh gambaran perkembangan santri dan selanjutnya dievaluasi 

proses pembelajarannya mulai dari perencanaan di awal, materi yang 

diajarkan, strategi yang digunakan, sampai teknik penilaiannya. 

 

 

  



156 
 

Lampiran 6 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 22Juni 2019 

Tempat  : Ruang Kepala PDF 

Pukul   : 10.00 – 10.30 WIB 

Narasumber :  :Ustad Ka’bil Akhbar 

Jabatan  : Wakil Kepala PDF Bidang Kurikulum  

 

Peneliti         : Bagaimanakah tahapan Pondok Pesantren APIK Kaliwungu dalam 

menyiapkan kurikulum yang akan digunakan? 

Narasumber : Diawali dengan pengangkatan guru oleh pengasuh pesantren,  jadi 

pengasuh meminta tolong kepada guru-guru di pesantren APIK untuk 

membantu dalam hal pendidikan. Tahap selanjutnya pengurus secara 

teknis membagi mata pelajaran yang kemudian diserahkan kepada 

pengasuh untuk disahkan, tahapan itu dilakukan sejak bulan sya’ban 

jauh sebelum tahun pelajaran baru di mulai. Kemudian masuk tahun 

ajaran baru otomatis kegiatan belajar sudah dimulai. Lalu diadakan 

musyawarah lagi untuk semua guru bersama pengasuh pesantren 

sebagai upaya menguatkan apa yang sudah direncanakan, selain itu 

juga membina para guru yang berkaitan dengan materi ajar dan 

strategi mengajar. Selanjutnya seluruh pengurus lembaga 

mengadakan musyawarah lagi berkaitan dengan kegiatan belajar, dan 

untuk memantau perkembangannya diadakan musyawarah bulanan 

untuk yang diikuti oleh pengurus dan mustahiq (wali kelas) 

 

Peneliti         : Apakah persiapan kurikulum yang akan digunakan, 

didokumentasikan dalam sebuah dokumen? 

Narasumber : Belum didokumentasikan dalam satu dokumen pokok. 

 



157 
 

Peneliti         : Apa yang dilakukan pesantren APIK pada tahap perencanaan 

Kurikulum PDF? 

Narasumber : Menentukan mata pelajaran, kitabnya, dan guru pengampunya, 

menerima santri baru, membuat kalender akademik dan alokasi 

waktu, merencanakan penilaian. Untuk perencanaan kurkulum, dari 

pusat tidak ada aturan yang baku, semua diserahkan kepada pesantren 

masing-masing. 

 

Peneliti         : Bagaimana Pondok Pesantren APIK Kaliwungu merumuskan tujuan 

institusional, kurikuler, dan instruksional, yang harus disesuaikan 

dengan tujuan nasional layanan PDF? 

Narasumber : Tujuan institusional dirumuskan oleh pesantren masing-masing 

menyesuaikan tujuan pesantren yang sudah dirumuskan oleh pendiri 

pesantren. Tujuan kurikuler dirumuskan dalam struktur kurikulum 

baik untuk mata pelajaran keagamaan maupun umum, namun untuk 

muatan lokal dikembangkan pesantren masing-masing. Tujuan 

instruksional disusun secara sederhana oleh guru kelas masing-

masing menyesuaikan alur materi di kitab dan tanpa 

didokumentasikan. 

Peneliti         : Bagaimana Pondok Pesantren APIK Kaliwungu menentukan isi 

kurikulum? 

Narasumber : Mengenai isi kurikulum seperti mata pelajaran yang akan diajarkan 

kepada para santri. Pondok pesantren APIK Kaliwungu sebagai 

penyelenggara PDF mengikuti aturan dari pusat. Pusat sudah 

menetapkan kerangka dasar dan struktur kurikulum yang berisi daftar 

mata pelajaran yang diajarkan, tujuan tiap mata pelajaran, sampai 

kitab yang digunakan. Pesantren APIK mengikutinya tidak ada yang 

dikurangi. Namun untuk mata pelajaran muatan lokal kan di serahkan 

kepada pesantren masing-masing, maka untuk hal itu muatan lokal di 

pesantren APIK sesuai kekhasan di sini seperti ada ilmu mewaris, 

kitab Qowaidul Fiqhiyyah, dan lain-lain. 
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Peneliti         : Bagaimanakah tahap penentuan kalender akademik? 

Narasumber : Kalender akademik PDF berbeda dengan pendidikan umum. 

Kalender akademik untuk PDF menyesuaikan dengan kekhasan yang 

ada di pesantren yaitu menggunakan kalender hijriah. Sehingga satu 

tahun pelajaran akan berakhir di bulan Syaban, kemudian ditutup 

dengan akhirussanah, bulan Ramadhan digunakan untuk kegiatan 

pendalaman atau ngaji posonan, lalu tahun pelajaran baru dimulai 

lagi pada bulan Syawal. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah pengaturan jam belajar formal, ektrakurikuler, dan 

kegiatan lainnya di Pondok Pesantren APIK Kaliwungu? 

Narasumber : APIK membagi jam pembelajaran untuk tiap mata pelajarannya 

sesuai aturan dari pusat, hanya mata pelajaran umum saja yang 

seharusnya 2 jam pelajaran dijadikan 1 jam pelajaran”. “Waktu 

pembelajaran PDF di APIK itu untuk mata pelajaran keagamaan rata-

rata dilaksanakan pada jam siang dan sore, sedangkan untuk jam 

belajar malam digunakan untuk mata pelajaran umum dan muatan 

lokal seperti mengaji Al-Qur’an, bahsul masail, musyawarah, 

falakiyah, dan muatan lokal lainnya. 

 

Peneliti         : Strategi apa yang disiapkan pada tahap perencanaan? 

Narasumber : Walaupun dalam perkembangan dunia pendidikan sudah di kenal 

banyak metode atau model pembelajaran untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa. Namun pesantren APIK tetap 

mempertahankan metode khas pesantren tradisional seperti 

bandongan, sorogan, dan muhafadzah. Metode tersebut sudah 

terbukti berhasil. Lebih dari itu pengasuh pesantren di awal tahun 

pelajaran selalu memberikan penguatan kepada semua guru agar 

selalu memakai teknik tes-tesan dan setoran hafalan. 
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Peneliti         : Bagaimanakah program penilaian yang direncanakan? 

Narasumber : Yang menjadi perhatian dalam perencanaan penilaian meliputi ranah 

kompetensinya, jenisnya, serta waktu pelaksanaannya. Penilaian yang 

direncanakan pesantren APIK mencakup penilaian sikap. 

Pengetahuan, dan keterampilan. Jenis penilaian yang direncanakan 

berupa tes tertulis, tes lisan, praktek, dan muhafadzah atau setoran 

hafalan. Sedangkan untuk waktu pelaksanaannya mulai dari harian, 

bulanan, tengah semester, akhir semester, akhir tahun, dan akhir 

program. 

 

Peneliti         : Muatan lokal apa yang dikembangkan? 

Narasumber : Mata pelajaran muatan lokal yang dikembangkan pondok pesantren 

APIK Kaliwungu berdasarkan ciri khas yang sudah adameliputi 

IlmuMawaris, Qowaidul Fiqh, Musyawarah, Bahsul Masail, dan 

Khitobah. 

 

Peneliti         : Ektrakurikuler apa yang dikembangkan? 

Narasumber : Di pesantren APIK terdapat ekstrakurikuler seperti olahraga futsal, 

volly, pencak silat, rebana yang dilaksanakan pada hari Jum’at, ada 

juga falakiyah untuk menunjang mata pelajaran falakiyah, bahasa 

arab tiap Kamis malam, jurnalistik tiap Rabu malam, bahsul masail, 

kemudian ada juga multimedia. Beberapa ekstrakurikuler tersebut ada 

yang dinilai dan masuk ke rapor sebagai nilai muatan lokal ada juga 

yang tidak. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah persiapan guru sebelum kegiatan pembelajaran di 

kelas? apakah memiliki perencanaan seperti RPP? 

Narasumber : Guru di pesantren dalam merencanakan pembelajaran tidak seperti di 

sekolah umum misalnya ada penyusunan RPP, yang jelas guru di 

pesantren tiap akan mengajar pasti telah mempersiapkannya dan 

memiliki tujuan sesuai materi di kitab yang akan diajarkannya 
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Peneliti         : Bagaimanakah cara pengelolaan kelas? 

Narasumber : Pesantren APIK di awal tahun pelajaran telah berupaya mengelola 

kelas dengan cara mengatur pembagian jumlah peserta didik sesuai 

jumlah kelas yang ada. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran strategi pembelajaran di dalam kelas? 

Narasumber : Biasanya para pengajar sebelum  memulai  pelajaran  baru mengetes 

para santri. Santri ditanya/diminta membaca kitab terlebih dahulu 

tentang materi  pelajaran  yang  sudah  disampaikan  kepadanya,  

terkait  dengan tarkiban  (struktur kalimat), isi kandungan, dan juga 

hafalan/ muhafadzah  jika berbentuk nadhaman. Selain itu, pada jam 

pertama sebelum para pengajar memulai uji materi pada anak 

didiknya, para santri harus menglalar (mengulang kembali dengan 

dibaca/dilafadzkan) pelajaran-pelajaran  yang berbentuk  nadhaman, 

khususnya pelajaran nahwu selama kurang lebih ½ jam 

 

Peneliti         : Apakah terdapat pemanfaatan media? 

Narasumber : Pemanfaatan media jarang dilakukan oleh guru-guru di pesantren 

APIK. Pemanfaatan media biasanya dilakukan ketika pembelajaran 

praktek, seperti praktek mengafani jenazah, praktek falakiyah, 

praktek seni budaya, dan praktek yang lain. Media yang digunakan 

untuk kegiatan tersebut seperti LCD proyektor, alat musik, dan alat 

praktek lain yang sesuai materi. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran penilaian hasil belajar peserta didik? 

Narasumber : Untuk penilaian harian baik tes maupun muhafadzah diatur dan 

dilaksanakan oleh guru masing-masing, sedangkan penilaian bulanan 

yang berupa muhafadzah bulanan dilaksanakan di koordinir oleh 

pengelola PDF, begitu juga dengan penilaian tengah dan akhir 

semester dilaksanakan oleh pengelola PDF dengan membentuk 
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kepanitian. Kemudian untuk penilaian akhir program yang berupa 

imtihanwathani diselenggarakan serentak secara nasional oleh 

pemerintah. Dalam prakteknya, proses penilaian kami awali dengan 

membentuk koordinator yang akan mengatur pelaksanaannya. 

Kemudian para guru ditugaskan untuk membuat soal. Untuk soal 

keagamaan berbahasa arab sedangkan  soal umum berbentuk latin 

seperti biasa. Setelah itu soal digandakan oleh panitia. Selesai 

ulangan selanjutnya lembar jawab diserahkan kepada guru masing-

masing untuk dinilai. Dan tugas guru selanjutnya adalah mengolah 

nilai menjadi nilai raport kemudian diserahkan kepada mustahiq atau 

walikelas untuk ditulis di buku rapor 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran hasil penilaian hasil belajar santri: 

Narasumber : Sebagian besar peserta didiknya telah mampu mencapai target. target 

60 nadhom dalam sebulan itu sebenarnya mudah ya, sehari para santri 

cukup menghafalkan 2 nadhom. Tapi terkadang rasa malas 

menjadikan para santri tidak mampu menyetorkan hafalan sesuai 

target. Atau terkadang juga untuk hafalan bulanan santri sudah 

mencapai target, tapi saat muhafadzah sima’an di akhir semester 

tidak mencapai target, hal itu dikarenakan para santri yang tidak 

semangat menjaga atau mengulang-ulang hafalannya. Yang jelas 

secara umum, pelaksanaan setoran hafalan yang ditarget ini hasilnya 

sesuai, 90% santri mampu melaluinya, bahkan kemarin ada anak 

yang dalam waktu satu semester mampu menghafal 1.100 nadhom 

kitab Uqudul Juman 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran imtihan wathani yang sudah dilakukan? 

Narasumber : Banyak kekhasan pesantren yang tetap dijaga di PDF walaupun sudah 

ada hal baru, seperti adanya ujian akhir berstandar nasional dengan 

sebutan imtihan wathani. Hal itu sebagai upaya mempertahankan 

kekhasan pesantren yang berbeda dengan sekolah umum. Untuk 



162 
 

tahun pelajaran ini pesantren APIK sudah melaksanakan dua kali 

imtihan wathani. Imtihan wathani diatur langsung dari pusat, mulai 

dari waktunya, naskah soalnya, pengawasnya, hingga sistem 

koreksinya. Dan mata pelajaran yang diujiankan yaitu Fiqh-Ushul 

Fiqh, Tafsir-Ilmu Tafsir, Hadits-Ilmu Hadits, dan Bahasa Arab 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran evaluasi yang dilakukan terkait 

ketercapaian kurikulum PDF? 

Narasumber : Santri PDF di pesantren APIK tiap seminggu sekali harus 

menyetorkan hafalan nadhoman ke mustahiq atau wali kelas, 

biasanya dilaksanakan tiap hari Sabtu jam pertama. kemudian pada 

akhir bulan para santri harus menyetorkan kembali hafalannya pada 

kegiatan muhafadzah sima’an. Tiap santri ditarget menyetorkan 

hafalannya minimal 60 nadhoman. Dari kegiatan tersebut akan 

didapat informasi terkait kemajuan santri dan keefektifan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Selanjutnya dari informasi 

tersebut dilakukan evaluasi bersama seluruh guru dalam sebuah 

musyawarah. 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran evaluasi yang dilakukan terkait keefektifan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Evaluasi yang dilakukan pesantren APIK masih sebatas evaluasi 

internal. Dalam proses evaluasinya, pesantren APIK belum 

melibatkan pihak eksternal seperti pengawas atau asesor 

akreditasi.Kurikulum PDF yang dilaksanakan di pesantren APIK 

selalu di evaluasi keefektifannya melalui musyawarah bersama 

seluruh guru. Melalui musyawarah tersebut dibahas evaluasi 

kemampuan peserta didik, mulai dari kemampuan dalam pemahaman, 

kemampuan baca kitab kuning, dan kemampuan hafalan. Dari 

evaluasi tersebut akan diperoleh gambaran perkembangan santri dan 

selanjutnya dievaluasi proses pembelajarannya mulai dari 

perencanaan di awal, materi yang diajarkan, strategi yang digunakan, 

sampai teknik penilaiannya. 
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Peneliti         : Faktor apa sajakah yang mendukung terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Kondisi guru. Guru pengajar PDF di pesantren APIK berasal dari 

santri senior dan ndalem atau keluarga pengasuh pesantren. Saat ini 

sudah ada 6 guru yang sudah S1 dan 25 guru masih proses kuliah. 

Bagi pesantren APIK, santri senior yang bisa mengajar berarti bisa 

mengajar semua mata pelajaran, bahkan menurut pengasuh pesantren 

“santri yang tidak pintar pun bisa mengajar dan setelah mengajar 

akan jadi pintar”. Adapun untuk mata pelajaran umum diserahkan 

kepada guru yang pernah sekolah formal. Kemudian untuk guru 

muatan lokal itu sama halnya seperti guru mata pelajaran keagamaan 

karena berupa pengajaran kitab juga. Selain itu, adanya pengurus atau 

pengelola yang muqim atau tinggal di pesantren. sehingga hal itu 

menjadikan pengelolaan kurikulum PDF lebih mudah dan 

perkembangan santri lebih terpantau. 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang menghambat terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Kurangnya pemahaman guru tentang cara merencanakan sebuah 

pembelajaran, menjadikan proses pembelajaran terkadang tidak 

mencapai target. Sampai berakhirnya proses pembelajaran terkadang 

materi yang diajarkan belum selesai. Ditambah lagi minimnya 

pelatihan pedagogik untuk guru menjadi penghambat proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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Lampiran 7 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 29Juni 2019 

Tempat  : Ruang Kepala PDF 

Pukul   : 10.00 – 10.30 WIB 

Narasumber :  :Ustad Agus Sahal 

Jabatan  : Guru PDF Ponpes APIK Kaliwungu 

 

Peneliti         : Bagaimanakah persiapan guru sebelum kegiatan pembelajaran di 

kelas? apakah memiliki perencanaan seperti RPP? 

Narasumber : Guru di pesantren dalam merencanakan pembelajaran tidak seperti di 

sekolah umum misalnya ada penyusunan RPP, yang jelas guru di 

pesantren tiap akan mengajar pasti telah mempersiapkannya dan 

memiliki tujuan sesuai materi di kitab yang akan diajarkannya 

 

Peneliti         : Apa yang anda lakukan di awal kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Biasanya para pengajar sebelum  memulai  pelajaran  baru mengetes 

para santri. Santri ditanya/diminta membaca kitab terlebih dahulu 

tentang materi  pelajaran  yang  sudah  disampaikan  kepadanya,  

terkait  dengan tarkiban  (struktur kalimat), isi kandungan, dan juga 

hafalan/ muhafadzah  jika berbentuk nadhaman. Selain itu, pada jam 

pertama sebelum para pengajar memulai uji materi pada anak didiknya, 

para santri harus menglalar (mengulang kembali dengan 

dibaca/dilafadzkan) pelajaran-pelajaran  yang berbentuk  nadhaman, 

khususnya pelajaran nahwu selama kurang lebih ½ jam 

 

Peneliti         : Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran? 

Narasumber : Metode khas pesantren tradisional seperti bandongan, sorogan, dan 

muhafadzah. 
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Peneliti         : Program penilaian apa yang biasa dilakukan? 

Narasumber : Ada penilaian sikap,pengetahuan, dan keterampilan. Jenis penilaian 

yang direncanakan ada tes tertulis, tes lisan, praktek, dan muhafadzah 

atau setoran hafalan.Nilai sikap berlaku untuk semua mata pelajaran 

sedangkan nilai keterampilan hanya berlaku untuk mata pelajaran yang 

ada prakteknya seperti Fiqh, SeniBudaya, atau  Bahasa Arab. Cara 

menilai sikap yaitu dengan observasi langsung ketika pembelajaran di 

kelas. Nilai sikap bagi pesantren APIK menjadi pertimbangan yang 

paling kuat dalam kriteria kenaikan kelas. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran hasil penilaian hasil belajar peserta didik? 

Narasumber : Secara umum hasil dari penilaian ulangan akhir semester atau kenaikan 

kelas di pesantren APIK bagus, sebagian besar santri mampu mencapai 

nilai KKM. Jadi nilai dari ulangan itu selanjutnya di tulis di buku rapor 

untuk dilaporkan kepada wali santri. Dalam rapor tersebut terdapat 

KKM yang berbeda-beda tiap mata pelajaran. Jika santri mendapatkan 

nilai di bawah KKM maka dianggap belum tuntas, dan jika terdapat 3 

nilai yang belum tuntas, santri bisa dinyatakan tidak naik kelas. 

Namun, pada kenyataannya asalkan santri tersebut tidak bermasalah 

dengan kepribadiannya maka dapat dinyatakan naik kelas. Karena di 

pesantren itu meyakini bahwa banyak santri yang di pesantren tidak 

mampu mencapai nilai yang bagus, akan tetapi setelah lulus dari 

pesantren kompetensinya bagus 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang mendukung terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Kondisi guru. Guru pengajar PDF di pesantren APIK berasal dari 

santri senior dan ndalem atau keluarga pengasuh pesantren. Saat ini 

sudah ada 6 guru yang sudah S1 dan 25 guru masih proses kuliah. Bagi 

pesantren APIK, santri senior yang bisa mengajar berarti bisa mengajar 

semua mata pelajaran, bahkan menurut pengasuh pesantren “santri 
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yang tidak pintar pun bisa mengajar dan setelah mengajar akan jadi 

pintar”. Adapun untuk mata pelajaran umum diserahkan kepada guru 

yang pernah sekolah formal. Kemudian untuk guru muatan lokal itu 

sama halnya seperti guru mata pelajaran keagamaan karena berupa 

pengajaran kitab juga. Selain itu, adanya pengurus atau pengelola yang 

muqim atau tinggal di pesantren. sehingga hal itu menjadikan 

pengelolaan kurikulum PDF lebih mudah dan perkembangan santri 

lebih terpantau. 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang menghambat terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Motivasi santri. Banyaknya santri yang belajar di pesantren APIK 

memiliki motivasi yang tidak sama, sebagian besar mereka memiliki 

motivasi tinggi untuk belajar agama, namun masih ada juga santri yang 

memiliki motivasi rendah sehingga hasil belajarnya kurang mencapai 

target. Lebih dari itu, terdapat juga santri yang motivasi belajarnya 

rendah dan sikapnya kurang baik, santri yang seperti itu jelas menjadi 

faktor penghambat keberhasilan kurikulum. 
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Lampiran 8 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 03 Agustus 2019 

Tempat  : Ruang Kepala PDF 

Pukul   : 10.00 – 10.30 WIB 

Narasumber :  :Kyai Ibadullah 

Jabatan  : Kepala PDF Ponpes Walindo 

 

Peneliti         : Sudah berapa lama Pondok Pesantren Walindo melaksanakan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Pondok Pesantren Walindo Manba’ul Falah didirikan oleh KH. Al 

Fardhani pada tahun 2000 

 

Peneliti         : Sebelum melaksanakan kurikulum PDF, Pondok Pesantren Walindo 

menggunakan kurikulum / sistem apa? 

Narasumber : kurikulum di pondok pesantren Walindo Manba’ul Falah selalu 

mengalami perubahan untuk mencapai titik ideal. Sebelum adanya 

PDF, pesantren Walindo menyelenggarakan beberapa program 

pendidikan, diantaranya Madrasah Diniyah (Madin), Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), serta program wajib belajar pendidikan 

dasar paket ula, wustho, dan paket C. Selain itu di pondok pesantren 

Walindo juga mengambangkan kurikulum berbasis lifeskill atau 

kewirausahaan diintegrasikan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler 

santri seperti kesenian, olahraga, dan kecakapan, beternak, bercocok 

tanam, pertukangan, supir, dan berdagang. 

 

Peneliti         : Apa perbedaan mendasar antara kurikulum PDF dengan kurikulum 

sebelum PDF? 

Narasumber : Munculnya kurikulum PDF tersebut merupakan sesuatu yang selama 
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ini dicari yaitu titik ideal. Seperti yang disampaikan oleh Kyai 

Ibadullah dalam sebuah wawancara, beliau adalah kepala PDF 

pesantren Walindo. Beliau berpendapat bahwa kurikulum PDF 

merupakan kurikulum yang dikembangkan oleh para masyayikh atau 

para ahli di bidang pesantren yang didalamnya mengakomodasi 

segala kekhasan yang ada di pesantren, jadi jika kurikulum PDF ini 

diterapkan itu sudah ideal. 

 

Peneliti         : Apa yang harus dilakukan pesantren dalam menjalankan PDF? 

Narasumber : Pengembangan kurikulum di pesantren, dilakukan dengan cara 

musyawarah bersama antara kyai pimpinan pesantren dan seluruh 

dewan guru, hingga diperoleh ketentuan-ketentuan kurikulum 

berdasarkan evaluasi tahun pelajaran sebelumnya, kondisi 

perkembangan pesantren, kebutuhan masyarakat, karakteristik santri, 

dan potensi yang dimiliki pesantren. Dari ketentuan tersebut 

kemudian ditetapkan mata pelajaran yang akan diajarkan, guru 

pengampu, alokasi waktu, serta jadwal kegiatan pembelajaran. 

 

Peneliti         : Apa tujuan pesantren dalam menyelenggarakan PDF? 

Narasumber : Mengikuti perkembangan pendidikan, dan juga pesantren Walindo 

yang sejak lama selalu merubah kurikulumnya untuk ke arah ideal, 

dengan adanya PDF maka pesantren Walindo mengikutinya. 

 

Peneliti         : Ciri khas salaf apa yang masih dijaga dan dilaksanakan yang 

membedakan dengan pendidikan formal pada umumnya? 

Narasumber : Yang paling membedakan struktur kurikulumnya, 75% bahkan bisa 

dikatakan 80% berupa mata pelajaran agama, sedangkan yang lainnya 

umum. Proses pembelajarannya juga sangat berbeda, mulai dari 

alokasi waktunya, metodenya, metodenya, hingga atribut santrinya, 

kalau di pesantren bersarung dan tanpa bersepatu.  
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Peneliti         : Apa alasan Pondok Pesantren Walindo memilih untuk melaksanakan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Menyesuaikan perkembangan pendidikan dan kebutuhan masyarakat 

 

Peneliti         : Apa harapan Pondok Pesantren Walindo dengan melaksanakan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Adanya peningkatan kompetensi lulusan menjadi lebih baik, dengan 

adanya standarisasi secara nasional. 

 

Peneliti         : Dalam segi kuantitas dan kualitas, apakah mengalami peningkatan 

setelah menjadi ponpes PDF? 

Narasumber : Kuantitas, jelas ada, setelah menerapkan PDF, siswa baru yang 

mendaftar semakin meningkat. Dari segi kualitas juga ada 

peningkatan. 

 

Peneliti         : Apa kewajiban yang harus dilakukan Ponpes PDF kepada 

pemerintah? 

Narasumber : Menyelenggarakan kurikulum PDF sesuai struktur kurikulum, 

melakukan pendataan santri agar memperoleh nomor induk nasional, 

melaksanakan evaluasi secara nasional. 

 

Peneliti         : Apa hak yang akan diperoleh Ponpes PDF dari pemerintah? 

Narasumber : Santri diakui dan mendapat KIP bagi yang tidak mampu, terdapat 

beasiswa juga baik untuk santri maupun guru, bantuan operasional. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah kendali kepala sekolah terkait pengembangan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Adanya pengelolaan PDF di Walindo dipimpin oleh seorang kepala 

yang bertanggung jawab kepada pengasuh pesantren. Sedangkan 

untuk pengelolaan internal pesantren ada jajarannya sendiri biasanya 

disebut pembimbing atau mudarris. Untuk kelengkapan struktural 
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PDF seperti di sekolah umum, di sini tidak ada. Di sini tidak ada 

dokumen tentang struktur pengelolaan PDF, karena pesantren 

Walindo itu mementingkan kebersamaan antar sesama, seperti contoh 

dalam hal jajaran pengelola PDF hanya ada kepala, tidak ada jajaran 

lainnya seperti wakil kepala bidang kurikulum misalnya. Namun 

kalau dalam prakteknya ada pihak guru yang membatu mengurusi 

bidang kurikulum, namun tidak ada aturan tertulisnya, karena itu tadi, 

untuk menghindari sekat antar guru. 

 

Peneliti         : Apakah dalam pelaksanaan PDF mengenal 8 Standar Nasional 

Pendidikan? 

Narasumber : Di PDF ada standarnya sendiri menyesuaikan kondisi umum 

pesantren.  

 

Peneliti         : Bagaimanakah kesiapan guru dan peserta didik dalam melaksanakan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Pesantren Walindo dalam menyelenggarakan kurikulum PDF sudah 

melalui proses perencanaan yang diadakan jauh sebelum tahun 

pelajaran baru dimulai, biasanya pada bulan Sya’ban sudah mulai 

disiapkan terkait kebutuhan guru, penerimaan santri baru, seleksi 

santri baru untuk memastikan kesiapan santri memasuki kelas PDF. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah kesiapan sarana prasarana pondok dalam 

melaksanakan kurikulum PDF? 

Narasumber : Untuk kesiapan proses pembelajaran pesantren Walindo memiliki 24 

ruang kelas, 1 ruang  guru, 1 ruang kepala, 1 perpustakaan, 1 

laboratorium komputer, aula, masjid, asrama. Namun itu semua 

masih belum memenuhi kebutuhan yang ideal.  

 

Peneliti         : Apakah ada mekanisme supervisi guru oleh kepala PDF? Jika ada, 

apakah telah dilaksanakan? 



171 
 

Narasumber : Tidak ada. Belum ada aturan dari pusat tentang supervisi guru, dan 

pembelajaran di pesantren tidak mengenal tentang supervisi 

 

Peneliti         : Apakah ada penilaian akreditasi? Jika ada, penilai / asesor dari pihak 

mana? Dan apakah Pondok Pesantren Walindo sudah pernah 

diakreditasi? 

Narasumber : Belum pernah ada supervisi. Ada wacana tentang akan adanya 

supervisi, namun masih disiapkan oleh pusat dan belum 

dilaksanakan. 

 

Peneliti         : Secara umum, apakah pelaksanaan kurikulum  PDF di Ponpes 

Walindo Manbaul Falah sudah dianggap mencapai tujuan yang 

diinginkan? Baik tujuan institusional maupun tujuan nasional. 

Narasumber : Secara umum, apa yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan, walaupun hasil akhirnya seperti nilai imtihan wathani 

masih dibawah harapan. Itu semua karena PDF masih baru, sehingga 

masih perlu banyak penyesuaian. 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang mendukung terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Dukungan terlaksananya pendidikan PDF di pesantren Walindo 

adalah berasal dari pemerintah. Di antara dukungan pemerintah yang 

sudah dirasakan pesantren Walindo adalah adanya program KIP 

untuk santri kurang mampu. Lebih lanjut lagi, penyelenggaraan 

kurikulum PDF sudah mendapatkan dukungan penuh dari pengasuh 

pesantren. 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang menghambat terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Sarana prasarana seperti ruang kelas yang belum memenuhi 

kebutuhan santri yang berjumlah sekitar 1.100 orang. Penghambat 

juga kadang dari pihak santri yang belum siap menempuh pendidikan 

PDF. 
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Peneliti         : Bagaimanakah Pondok Pesantren Walindo mengevaluasi pelaksanaan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Melalui musyawarah, dibahas evaluasi kemampuan peserta didik, 

mulai dari kemampuan dalam pemahaman, kemampuan baca kitab 

kuning, dan kemampuan hafalan. Dari evaluasi tersebut akan 

diperoleh gambaran perkembangan santri dan selanjutnya dievaluasi 

proses pembelajarannya mulai dari perencanaan di awal, materi yang 

diajarkan, strategi yang digunakan, sampai teknik penilaiannya. 
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Lampiran 9 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2019 

Tempat  : Ruang Kepala PDF 

Pukul   : 10.00 – 10.30 WIB 

Narasumber :  :Ustad Agus Marwan 

Jabatan  : Wakil Kepala PDF Bidang Kurikulum  

 

Peneliti         : Bagaimanakah tahapan Pondok Pesantren Walindo dalam 

menyiapkan kurikulum yang akan digunakan? 

Narasumber : Di awal tahun pelajaran seperti biasa kami mengadakan musyawarah 

bersama pengasuh pesantren, musyawarah bagi pesantren Walindo 

sudah menjadi tradisi rutin, hampir tiap bulan kami adakan 

musyawarah. Dan untuk musyawarah di awal tahun pelajaran yang 

kami bahas biasanya berkaitan dengan santri baru, kemudian evaluasi 

kurikulum tahun kemarin, seperti capaian hasil belajar tahun kemarin, 

metodenya, karakter santrinya, kinerja gurunya, kemudian segala 

kekurangan yang ada di tahun kemarin kita benahi untuk tahun ke 

depan. Kami rancang kurikulum satu tahun pelajaran ke depan, 

seperti membagi tugas mengajar guru, membuat kalender pendidikan, 

merencanakan kegiatan-kegiatan, menentukan metode-metode yang 

pas untuk digunakan, menekankan kembali kompetensi-kompetensi  

dasar tiap mata pelajaran yang akan dicapai, dan urusan kurikulum 

yang lain 

 

Peneliti         : Apakah persiapan kurikulum yang akan digunakan, 

didokumentasikan dalam sebuah dokumen? 

Narasumber : Belum didokumentasikan dalam satu dokumen pokok. 
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Peneliti         : Apa yang dilakukan Pesantren Walindo pada tahap perencanaan 

Kurikulum PDF? 

Narasumber : Kami rancang kurikulum satu tahun pelajaran ke depan, seperti 

membagi tugas mengajar guru, membuat kalender pendidikan, 

merencanakan kegiatan-kegiatan, menentukan metode-metode yang 

pas untuk digunakan, menekankan kembali kompetensi-kompetensi  

dasar tiap mata pelajaran yang akan dicapai, dan urusan kurikulum 

yang lain 

 

Peneliti         : Bagaimana Pondok Pesantren Walindo merumuskan tujuan 

institusional, kurikuler, dan instruksional, yang harus disesuaikan 

dengan tujuan nasional layanan PDF? 

Narasumber : Tujuan institusional dirumuskan oleh pesantren masing-masing 

menyesuaikan tujuan pesantren yang sudah dirumuskan oleh pendiri 

pesantren. Tujuan kurikuler dirumuskan dalam struktur kurikulum 

baik untuk mata pelajaran keagamaan maupun umum, namun untuk 

muatan lokal dikembangkan pesantren masing-masing. Tujuan 

instruksional disusun secara sederhana oleh guru kelas masing-

masing menyesuaikan alur materi di kitab dan tanpa 

didokumentasikan. 

 

Peneliti         : Bagaimana Pondok Pesantren Walindo menentukan isi kurikulum? 

Narasumber : Mengenai isi kurikulum seperti mata pelajaran yang akan diajarkan 

kepada para santri. Pondok pesantren Walindo sebagai penyelenggara 

PDF mengikuti aturan dari pusat. Pusat sudah menetapkan kerangka 

dasar dan struktur kurikulum yang berisi daftar mata pelajaran yang 

diajarkan, tujuan tiap mata pelajaran, sampai kitab yang digunakan. 

Pesantren Walindo mengikutinya tidak ada yang dikurangi.  

 

Peneliti         : Bagaimanakah tahap penentuan kalender akademik? 

Narasumber : Kalender akademik PDF berbeda dengan pendidikan umum. 
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Kalender akademik untuk PDF menyesuaikan dengan kekhasan yang 

ada di pesantren yaitu menggunakan kalender hijriah. Sehingga satu 

tahun pelajaran akan berakhir di bulan Syaban, kemudian ditutup 

dengan akhirussanah, bulan Ramadhan digunakan untuk kegiatan 

pendalaman atau ngaji posonan, lalu tahun pelajaran baru dimulai 

lagi pada bulan Syawal. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah pengaturan jam belajar formal, ektrakurikuler, dan 

kegiatan lainnya di Pondok Pesantren Walindo? 

Narasumber : Pengaturan alokasi waktu dilakukan pesantren Walindo mulai dari 

penyusunan kalender akademik, pembagian jam pelajaran beserta 

alokasi waktunya, hingga menyusun jadwal pembelajaran. Kalender 

akademik pesantren Walindo disusun menyesuaikan kalender hijriah. 

Sehingga untuk satu tahun pelajaran dimulai bulan Syawal dan akan 

berakhir di bulan Syaban. Sedangkan untuk bulan Ramadhan 

digunakan untuk kegiatan menyelesaikan materi yang belum selesai 

dan ngajiposonan. 

 

Peneliti         : Strategi apa yang disiapkan pada tahap perencanaan? 

Narasumber : Walaupun dalam perkembangan dunia pendidikan sudah di kenal 

banyak metode atau model pembelajaran untuk meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa. Namun Pesantren Walindo tetap 

mempertahankan metode khas pesantren tradisional seperti 

bandongan, sorogan, dan muhafadzah. Metode tersebut sudah 

terbukti berhasil. Lebih dari itu pengasuh pesantren di awal tahun 

pelajaran selalu memberikan penguatan kepada semua guru agar 

selalu memakai teknik tes-tesan dan setoran hafalan. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah program penilaian yang direncanakan? 

Narasumber : Yang menjadi perhatian dalam perencanaan penilaian meliputi ranah 

kompetensinya, jenisnya, serta waktu pelaksanaannya. Penilaian yang 
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direncanakan Pesantren Walindo mencakup penilaian sikap. 

Pengetahuan, dan keterampilan. Jenis penilaian yang direncanakan 

berupa tes tertulis, tes lisan, praktek, dan muhafadzah atau setoran 

hafalan. Sedangkan untuk waktu pelaksanaannya mulai dari harian, 

bulanan, tengah semester, akhir semester, akhir tahun, dan akhir 

program. 

 

Peneliti         : Muatan lokal apa yang dikembangkan? 

Narasumber : Muatan lokal yang diajarkan sesuai tradisi, seperti adanya bahasa 

inggris, sejak sebelum adanya PDF di sini sudah mengajarkan bahasa 

inggris, begitu juga dengan bandongan dan ektakurikuler lainnya 

 

Peneliti         : Ektrakurikuler apa yang dikembangkan? 

Narasumber : Marching band, seni tilawah, seni gambus, kursus pertanian, kursus 

peternakan, kursus pertukangan, setir mobil dan olah raga sepak bola. 

Kegiatan ektrakurikuler ini sudah dikembangan pesantren Walindo 

sebelum adanya kurikulum PDF, tujuan dari pengembangan 

ektrakurikuler ini adalah membentuk kecakapan para santri agar siap 

berwirausaha ketika sudah lulus nanti. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah persiapan guru sebelum kegiatan pembelajaran di 

kelas? apakah memiliki perencanaan seperti RPP? 

Narasumber : Guru di pesantren dalam merencanakan pembelajaran tidak seperti di 

sekolah umum misalnya ada penyusunan RPP, yang jelas guru di 

pesantren tiap akan mengajar pasti telah mempersiapkannya dan 

memiliki tujuan sesuai materi di kitab yang akan diajarkannya 

 

Peneliti         : Bagaimanakah cara pengelolaan kelas? 

Narasumber : Pesantren Walindo di awal tahun pelajaran telah berupaya mengelola 

kelas dengan cara mengatur pembagian jumlah peserta didik sesuai 

jumlah kelas yang ada. 
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Peneliti         : Bagaimanakah gambaran strategi pembelajaran di dalam kelas? 

Narasumber : Biasanya para pengajar sebelum  memulai  pelajaran  baru mengetes 

para santri. Santri ditanya/diminta membaca kitab terlebih dahulu 

tentang materi  pelajaran  yang  sudah  disampaikan  kepadanya,  

terkait  dengan tarkiban  (struktur kalimat), isi kandungan, dan juga 

hafalan/ muhafadzah  jika berbentuk nadhaman. Selain itu, pada jam 

pertama sebelum para pengajar memulai uji materi pada anak 

didiknya, para santri harus menglalar (mengulang kembali dengan 

dibaca/dilafadzkan) pelajaran-pelajaran  yang berbentuk  nadhaman, 

khususnya pelajaran nahwu selama kurang lebih ½ jam 

Peneliti         : Apakah terdapat pemanfaatan media? 

Narasumber : Pemanfaatan media kadang dilakukan dalam pembelajaran mata 

pelajaran umum seperti IPA, Matematika, Bahasa Indonesia. Bentuk 

media yang digunakan LCD, dan dikarenakan kondisi kelas yang 

terbuka maka jika menggunakan media tersebut pembelajarannya 

pindah di kelas yang tertutup. Selain itu, juga dijelaskan bahwa 

pemanfaatan media biasanya juga dilakukan ketika pembelajaran 

praktek, seperti praktek mengafani jenazah, praktek falakiyah, 

praktek seni budaya, dan praktek yang lain. 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran penilaian hasil belajar peserta didik? 

Narasumber : Penilaian formatif dilakukan selama proses pembelajaran dengan 

tujuan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Salah satu teknik penilaian formatif yang 

dilakukan adalah hafalan, praktek baca kitab, dan tanya jawab saat 

kegiatan musyawarah. Sedangkan penilaian sumatif dilakukan pada 

akhir program atau ketika materi sudah selesai. Bentuk penilaian 

sumatif berupa ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, dan 

imtihan wathani. 
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Peneliti         : Bagaimanakah gambaran hasil penilaian hasil belajar santri: 

Narasumber : Terdapat target kompetensi, target nilai dalam bentuk KKM, dan juga 

kriteria kenaikan kelas atau kelulusan. Hasil penilaian tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didiknya telah mampu 

mencapai target yang ditentukan oleh pesantren, walaupun masih ada 

beberapa santri yang kurang mampu mencapai target. Dari hasil 

tersebut kemudian dijadikan pertimbangan kenaikan kelas sesuai 

kriteria yang ada. Dalam kriteria disebutkan bahwa peserta didik 

yang memiliki nilai kurang dari KKM lebih dari tiga mata pelajaran 

dinyatakan tidak naik kelas. Namun dalam prakteknya yang menjadi 

penentu kenaikan kelas adalah nilai sikap keseharian di pesantren 

yang dipantau oleh pengasuh pesantren. Kriteria yang semacam itu 

juga berlaku untuk syarat kelulusan. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran imtihan wathani yang sudah dilakukan? 

Narasumber : Banyak kekhasan pesantren yang tetap dijaga di PDF walaupun sudah 

ada hal baru, seperti adanya ujian akhir berstandar nasional dengan 

sebutan imtihan wathani. Hal itu sebagai upaya mempertahankan 

kekhasan pesantren yang berbeda dengan sekolah umum. Untuk 

tahun pelajaran ini Pesantren Walindo sudah melaksanakan dua kali 

imtihan wathani. Imtihan wathani diatur langsung dari pusat, mulai 

dari waktunya, naskah soalnya, pengawasnya, hingga sistem 

koreksinya. Dan mata pelajaran yang diujiankan yaitu Fiqh-Ushul 

Fiqh, Tafsir-Ilmu Tafsir, Hadits-Ilmu Hadits, dan Bahasa Arab 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran evaluasi yang dilakukan terkait 

ketercapaian kurikulum PDF? 
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Narasumber : Pesantren Walindo selalu melakukan evaluasi melalui musyawarah 

tiap bulan, karena musyawarah itu sudah menjadi tradisi di pesantren 

Walindo, dan yang selalu dibahas di musyawarah adalah evaluasi 

pembelajaran yang sudah terlaksana”. Melalui musyawarah tersebut 

selanjutnya diupayakan adanya penyempurnaan dan perbaikan proses 

pembelajaran agar ada peningkatan hasil belajar santri. Selain melalui 

musyawarah, evaluasi juga dilakukan dengan cara tukar tugas 

mengajar untuk mendapatkan informasi perkembangan santri yang 

diajar oleh guru tertentu. Cara tersebut dilakukan hanya beberapa 

pertemuan, dan biasanya itu dilakukan jika ditemukan adanya 

perkembangan santri yang lambat. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran evaluasi yang dilakukan terkait keefektifan 

kurikulum PDF? 

Narasumber : Evaluasi yang dilakukan Pesantren Walindo masih sebatas evaluasi 

internal. Dalam proses evaluasinya, Pesantren Walindo belum 

melibatkan pihak eksternal seperti pengawas atau asesor 

akreditasi.Kurikulum PDF yang dilaksanakan di Pesantren Walindo 

selalu di evaluasi keefektifannya melalui musyawarah bersama 

seluruh guru. Melalui musyawarah tersebut dibahas evaluasi 

kemampuan peserta didik, mulai dari kemampuan dalam pemahaman, 

kemampuan baca kitab kuning, dan kemampuan hafalan. Dari 

evaluasi tersebut akan diperoleh gambaran perkembangan santri dan 

selanjutnya dievaluasi proses pembelajarannya mulai dari 

perencanaan di awal, materi yang diajarkan, strategi yang digunakan, 

sampai teknik penilaiannya. 
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Peneliti         : Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat terlaksananya 

kurikulum PDF? 

Narasumber : PDF pesantren Walindo selama proses pembelajaran selalu 

melakukan evaluasi. Dari evaluasi tersebut biasanya ditemukan 

faktor-faktor pendukung dan penghambat. Misalnya sarana prasarana. 

Bisa dilihat bahwa fasilitas pembelajaran di sini masih kurang 

memadai, terutama ruang pembelajaran yang menjadi satu dalam 

aula, pembelajaran dengan kondisi seperti itu kami sadari kurang 

efektif, jadi fasilitas bisa jadi faktor penghambat pelaksanaan 

kurikulum. Akan tetapi adanya keterbatasan fasilitas tersebut tidak 

mengurangi semangat belajar santri karena motivasi belajar mereka 

yang tinggi untuk memperdalam agama. 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang menghambat terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Motivasi belajar santri pondok pesantren jelas dapat dilihat. Motivasi 

tersebut bisa menjadi faktor pendukung bagi proses pembelajaran 

mata pelajaran keagamaan dan bisa menjadi faktor penghambat bagi 

mata pelajaran umum. Hal itu dikarenakan sebagian besar santri 

pesantren Walindo itu niatnya mondok belajar agama, jadi kurang 

semangat ketika belajar umum. 
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Lampiran 10 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Sabtu, 25 Agustus 2019 

Tempat  : Ruang Kepala PDF 

Pukul   : 10.00 – 10.30 WIB 

Narasumber :  : Guru PDF Ponpes Walindo 

 

 

Peneliti         : Bagaimanakah persiapan guru sebelum kegiatan pembelajaran di 

kelas? apakah memiliki perencanaan seperti RPP? 

Narasumber : Guru di pesantren dalam merencanakan pembelajaran tidak seperti di 

sekolah umum misalnya ada penyusunan RPP, yang jelas guru di 

pesantren tiap akan mengajar pasti telah mempersiapkannya dan 

memiliki tujuan sesuai materi di kitab yang akan diajarkannya 

 

Peneliti         : Apa yang anda lakukan di awal kegiatan pembelajaran? 

Narasumber : Perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran 

di kelas masih tergolong sederhana, hanya sebatas cakupan materi di 

kitab yang akan diajarkan tanpa didokumentasikan. Jadi sebelum 

pembelajaran di kelas, biasanya guru telah mempersiapkannya dalam 

bentuk rencana materi apa yang akan diajarkan ke santri sesuai alur di 

kitab. Jadi proses pembelajaran di pesantren mengikuti alur kitab saja 

 

Peneliti         : Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran? 

Narasumber : Pelaksanaan pembelajaran PDF di pondok pesantren Walindo 

menggunakan metode khas pesantren tradisional, seperti sorogan, 

bandongan, dan muhafadzah. Metode sorogan biasanya digunakan 

guru pada saat awal pembelajaran, dimana santri diminta membaca 

kitab yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 
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metode bandongan menjadi metode inti pembelajaran, dimana guru 

membacakan dan memaknai kitab kemudian santri menulisnya. Selain 

itu, mengenai metode mukhafdzah biasanya digunakan untuk materi 

yang berupa nadhaman. 

 

Peneliti         : Program penilaian apa yang biasa dilakukan? 

Narasumber : Terdapat beberapa teknik penilaian hasil belajar yang dilakukan PDF 

pesantren Walindo, antara lain penilaian tertulis, lisan, praktek, dan 

mukhafadzah atau hafalan. Penilaian tertulis di PDF pesantren Walindo 

dilakukan dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, dan ujian akhir 

nasional atau yang disebut imtihan wathoni. Selain itu, penilaian di 

pesantren Walindo juga dilakukan untuk ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

 

Peneliti         : Bagaimanakah gambaran hasil penilaian hasil belajar peserta didik? 

Narasumber : Secara umum hasil dari penilaian ulangan akhir semester atau kenaikan 

kelas di pesantren Walindo bagus, di sini untuk kenaikan kelas ada 

kriterianya. Biasanya menjelang kenaikan kelas kami adakan 

musyawarah untuk membahas perkembangan santri mulai dari 

nilainya, sikapnya, kedisiplinannya. Dari situ nantinya akan diperoleh 

gambaran santri-santri yang tidak naik kelas berdasarkan kriteria yang 

ada. Namun nantinya yang berwenang memutuskan naik tidaknya 

yaitu pengasuh pesantren, karena beliau yang lebih mengenal 

keseharian para santri. dari kami pengelola PDF hanya bersifat 

merekomendasikan siapa siapa santri yang tidak memenuhi kriteri 

kenaikan kelas. Hal yang semacam itu juga berlaku untuk kelulusan. 

Jadi untuk kelulusan juga yang menetapkan adalah pengasuh 

pesantren. Dan bagi pengasuh, kriteria yang paling utama adalah sikap 

atau akhlaq, itu yang menjadi pertimbangan paling kuat, sedangkan 

untuk nilai pengetahuan sifatnya fleksibel. Misalnya santri nilainya 
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jelak semua tapi akhlaqnya baik, maka bagi pengasuh pesantren santri 

tersbut pantas dinaikkan 

 

Peneliti         : Faktor apa sajakah yang mendukung terlaksananya kurikulum PDF? 

Narasumber : Guru pengajar PDF keagamaan berasal dari lulusan pesantren, dan 

yang umum berasal dari lulusan perguruan tinggi.Sedangkan yang 

menghambat adalah motivasi santri. Banyaknya santri yang belajar di 

pesantren Walindo memiliki motivasi yang tidak sama, sebagian besar 

mereka memiliki motivasi tinggi untuk belajar agama, namun masih 

ada juga santri yang memiliki motivasi rendah sehingga hasil 

belajarnya kurang mencapai target. Lebih dari itu, terdapat juga santri 

yang motivasi belajarnya rendah dan sikapnya kurang baik, santri yang 

seperti itu jelas menjadi faktor penghambat keberhasilan kurikulum. 
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Lampiran 11 

 

CATATAN WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal  : Senin, 01Juli 2019 

Tempat  : Rumah Narasumber : 

Pukul   : 13.00 – 14.30 WIB 

Narasumber :  : KH. Ahmad Fadlullah 

Jabatan  : Ketua Asosiasi Nasional Pendidikan Diniyah Formal Pusat /

     Penasihat PDF Ponpes APIK Kaliwungu 

 

Peneliti         : Bagaimana pengelolaan kurikulum PDF di pesantren? 

Narasumber : Apa yang ada di pesantren berbeda dengan apa yang ada di sekolah 

umum, karena memang pesantren memiliki kekhasan sendiri. Dan 

adanya PDF juga bermaksud melestarikan apa yang ada di pesantren 

agar tetap terjaga. Seperti halnya dalam merencanakan kurikulum. 

Pesantren memiliki cara sendiri dalam perencanaan kurikulum, 

walaupun mungkin tidak sesuai dengan aturan dalam dunia pendidikan 

umum, tapi sesuai menurut kekhasan pesantren. seperti juga silabus 

dan RPP yang ada di sekolah umum, dalam PDF dan dari kementerian 

agama tidak pernah meregulasikan tentang itu. Apa yang diregulasikan 

kementerian agama berdasarkan apa yang umumnya terjadi di 

pesantren. Pesantren memiliki perencanaan namun tidak dengan 

bahasa seperti di sekolah formal 

 

Peneliti         : Bagaimana pelaksanaan kurikulum PDF di pesantren? 

Narasumber : Bagi pesantren regulasi 53 jam pelajaran dalam seminggu tidak 

menjadi masalah, pesantren tidak sulit menerapkan regulasi tersebut, 

karena aktivitas di pesantren selama 24 jam, sehingga pembelajaran 

dapat dilaksanakan kapan pun agar alokasi 53 jam dalam seminggu 

dapat terpenuhi. Itulah pesantren, dan itu menjadi ciri khas pesantren 
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yang tidak bisa diakukan oleh sekolah umum 

 

Peneliti         : Apakah terdapat akreditasi bagi PDF di pesantren? 

Narasumber : Sebenarnya dari pusat sudah ada regulasi terkait akreditasi, juknisnya 

juga sudah dibuat, dan juga sudah dilakukan sosialisasi ke seluruh 

pesantren penyelenggara PDF. Namun hingga saat ini memang belum 

terlaksana. Mengenai juknisnya itu, biasanya kalau akreditasi di 

sekolah umum juknisnya disusun oleh badan akreditasi nasional atau 

BAN dengan mengacu pada delapan standar nasional pendidikan, 

begitu juga pihak penilainya berasal dari BAN. Untuk pesantren ini 

beda, akreditasi PDF pesantren tidak menggunakan delapan standar 

nasional pendidikan, nanti ada acuan sendiri, juknisnya yang 

menyusun bukan BAN tetapi majlismasyayikh yang memang suah 

menguasai dinamika pesantren, dan untuk penilaiannya pun juga dari 

majlismasyayikh 

 

Peneliti         : Apa kendala penyelenggaraan PDF di pesantren? 

Narasumber : Pesantren yang dikelola oleh seorang kiai yang biasanya segala 

kebijakan diatur secara internal pengasuh pesantren, maka regulasi 

yang dibuat oleh pemerintah pusat perlu penyesuaian. Kemudian 

setelah PDF ini sudah berjalan, masih ada lembaga-lembaga 

pemerintahan seperti perguruan tinggi belum memahami keberadaan 

PDF dan lulusannya yang sudah setara dengan sekolah umum, maka 

adanya PDF ini masih perlu disosialisasikan lebih luas lagi.   
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Lampiran 12 

 

CATATAN OBSERVASI 

 

Hari / Tanggal  : Senin, 01 Juli 2019 

Tempat  : Ruang kelas 

Pukul   : 07.30 

Acara   : Kegiatan pembelajaran di kelas 

 

 Pembelajaran di dalam kelas sudah dimulai, para peserta didik melakukan 

lalaran nadhom atau melantunkan isi kitab yang berbentuk bad-bad degan nada 

dan secara bersama-sama. 

 Di dalam ruang kelas, pembelajaran dilaksanakan dengan cara lesehan atau 

duduk di lantai dengan dampar atau meja kecil. Kondisi tersebut tidak menjadi 

penghambat pembelajaran karena hal itu sudah biasa dan menjadi ciri khas 

pesantren tradisional. 

 Dalam kegiatan pembelajaran tersebut terlihat peserta didik mendengarkan dan 

memaknai kitab yang diajarkan oleh guru dengan metode bandongan. Terdapat 

juga di kelas lain, para peserta didik menghadap guru di depan kelas untuk 

membaca kitab secara sorogan dan atau menyetorkan hafalannya.  

 Pada pukul 09.30  pembelajaran diistirahatkan dan para peserta didik menuju 

masjid untuk sholat dzuha. Selanjutnya pada pukul 10.15 pembelajaran dimulai 

kembali hingga terdengar suara adzan dzuhur.  
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Lampiran 13 

 

CATATAN OBSERVASI 

 

Hari / Tanggal  : Senin, 25 Agustus 2019 

Tempat  : Ruang kelas 

Pukul   : 07.30 

Acara   : Kegiatan pembelajaran di kelas 

 

 Pembelajaran sudah dimulai, para peserta didik melakukan lalaran nadhom atau 

melantunkan isi kitab yang berbentuk bad-bad degan nada dan secara bersama-

sama. Pembelajaran dilaksanakan di sebuah aula yang disekat, para santri 

lesehan atau duduk di lantai dengan dampar atau meja kecil. Kondisi tersebut 

tidak menjadi penghambat pembelajaran karena hal itu sudah biasa dan menjadi 

ciri khas pesantren tradisional.  

 Dalam kegiatan pembelajaran tersebut terlihat peserta didik mendengarkan dan 

memaknai kitab yang diajarkan oleh guru dengan metode bandongan. Terdapat 

juga di kelas lain, para peserta didik menghadap guru di depan kelas untuk 

membaca kitab secara sorogan dan atau menyetorkan hafalannya.  

 Pada pukul 09.30  pembelajaran diistirahatkan dan para peserta didik menuju 

masjid untuk sholat dzuha. Selanjutnya pada pukul 10.15 pembelajaran dimulai 

kembali hingga terdengar suara adzan dzuhur.  
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Lampiran 14 

FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

Wawancara dengan KH. Ahmad Fadlullah (Ketua Aspendif Nasional) 

 

Wawancara dengan Ustad Ahmad Fauzi (Kepala PDF Ulya APIK Kaliwungu) 
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FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

Wawancara dengan Ustad Ka’bil Akhbar (Wk. Kurikulum PDF APIK) 

 

Wawancara dengan Guru PDF APIK  
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FOTO-FOTO KEGIATAN  

 

Wawancara dengan Kyai Ibadullah (Kepala PDF Ulya Walindo) 

 

Wawancara dengan Ustad Agus Marwan (Wk. Kurikulum PDF Walindo)  
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FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

 

Kegiatan Pembelajaran PDF Ulya Pondok Pesantren APIK Kaliwungu 
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FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

 

Kegiatan Pembelajaran PDF Ulya Pondok Pesantren Walindo Pekalongan 
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FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Ulangan Tengah Semester PDF APIK Kaliwungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Imtihan Wathani PDF APIK Kaliwungu 
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FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

Kegiatan Setoran Hafalan PDF APIK Kaliwungu 

 

Kegiatan Pengajian Bandongan 
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196 
 

 

 

  



197 
 

 



198 
 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Identifikasi Masalah
	1.3 Cakupan Masalah
	1.4 Rumusan Masalah
	1.5 Tujuan Penelitian
	1.6 Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN KERANGKA BERPIKIR
	2.1 Kajian Pustaka
	2.2 Kerangka Teoritis
	2.2.1 Kurikulum
	2.1.1.1 Perencanaan Kurikulum
	2.1.1.2 Implementasi Kurikulum
	2.1.1.3 Evaluasi Kurikulum

	2.1.2 Kurikulum Pondok Pesantren
	2.1.3 Kurikulum PDF
	2.2 Kerangka Berpikir

	DAFTAR PUSTAKA

